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mengakui cara menggerejanya sebagai sebuah keluarga dengan

berbagai anggota yang berbeda. Ferbedaan itu bukan hanya

soal budaya, bahasa dan asal negeri, tetapi juga berbeda cara

mengekspresikan iman, berbeda pengalaman, berbeda citarasa

iman satu dengan yang lain. Sebagai penegasan bahwa GPM

mengakui perbedaan sebagai kekayaan anugerah Allah yang

maha indah, tak perlu dipertentangkan, tah butuh diseragamkan

apalagi dinistakan.

Kedua Dalam butir 2l; Allah bisa juga disebut

sebagaiJbu karena setiap orang pasti mengalami peran seorang

ibu yang peduli, penuh kasih, kelembutan unh:k merawat dan

memelihara anak-anaknya. Gambaran ibu dapat dipakai juga

untuk menggambarkan cinta kasih dan kepedulian Allah.

Allah yang merawat, melindungi dan mengayomi laksana

seorang ibu. Alkitab banyak memberikan gambaran Allah

sebagai seorang Ibu yang baik (Ul. 32: 11, 18, Mzm. 91:4, Yes.

49: 14-15,66: 13, Hos. 11: 3-4, Mat. 23:37, Luk. 13:34).
Sapaan Allah sebagai ibu, sama sekali bukan menunjukkan

bahwa Allah berkelamin perempuan, sebaliknya sapaan itu

dipakai untuk menekankan bahwa Allah mengasihi dan

merawat umat ciptaanNya seperti seorang kasih dan kepedulian

ibu terhadap anak-anakNya. Allah juga mempunyai sifat

keibuan. Pada butir 22, tujuan gereja menyebut Allah. selragai

lbukan lagi orang asing dan pendata g, melainkan kawan sewarga dar!

orang-orang kudus.' Sebagai 'keluarga Allah' mala tidak ada yang tinggi

atau rendah; tidak ada yang mendominasi dan yang tertindas. Keluarga

Allah harus rnenjadi persekutuan yang egaliter, yang sederajat tanpa

pandang apakah ia laki-laki atau perenrpuan, kaya atau miskin, pejabat atau

rakyat jelata, terdidik atau tak berpendidikan. Prinsip saling menopang

dalam keluarga akan mencegah anggota keluarga yang terceccr. Bila ada

yang lemah, maka anggota keluarga yang kuat berkewajiban menopang

untuk diberdayakan.

Bapa atau Ibu adalah untuk menya<iari clan memahami bahwa
Allah brkanlah sosok yang berada dan tingga! jauh dari
manusia dan ciptaanNya. Allah .juga bukanlah pencipta yang
inencipta lalu membiarkan ciptaanNya berjalan 

' 
sendiri.

Sebaliknya Allah sebagai Bapa dan ibu ailalah gamharan Allah
yang mengasihi dan melindungi ciptaanNya seperti seorang
brpa. Aliah juga melindungi arak-anikNya ieperti seorang ibu
yang peduli dan lemah lembui merau,at anak_anakllya. .f,liah
bcgitLr tiekal deirgan ciptaanNya. Aliah membela <ian'merawat
ciptaani{ya supaya hidup bcmuttu. Merryebut Allah sebagai
Bapa dan Ibu adaiah cera kita mengimani Allah bersifat ganda
atau mendua., per.kasa sellaiigus lembut, adil sekaligus
pengampun. tegas sekaligus trerbeia_rasa. Sapaan ini juga
menolong umat berimarr tegait dan tidak tikut mendekat
kepada Allah, kapan saja dan rli mana saja.

Ajaran GPM hendak rnerrrpertegas sikap transformatifirya
sekaligus membedakann5ra dari vang lain. Cukup lama
pengakuan Allah sebagai ibu dalarn gereja-ger.eja menjarli
sesuatu yang debatable. Ajaran GpM dengan mlnyebuii<an
Allah sebagai bapa dan ibu (ina) beserta sifat_sifatnya
mengasihi, mengampuni, menghibur dan menguatkan telah
jelas menyatakan posisinya sebagai gereja yang berbeda
dengan gereja-gereja bairkan agama yang rnasih sangat terikat
dengan g1m{1man Aliah yang dipersonifikasi han/a sebagai
seorang lakiJaki

Setidaknya ada dua unsur penting yang menyebabkan
m:ng1pa dalam kehidupan bergereja, pengakuan akan A.[ah
sebagi ibu (ina) tid*. meldapat tempat sebagaimana )rangtelah dilakukan oleh GpM dalam ajarannya mengenai
penyebutan Allah sebagai bapa dan ibu (ina) sebagaiirana
lasimnya pengakuan Allah sebagai Bapa. Alasan ;ertumo,gereja sangat lama menikmati kikuatannya sebagai
superordinate dengan ciri khas patriarki. Alasan'kcdua geija
cukup lama atas nama otoritas te;logis sargat androsertiir*e.242
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Mengimani Allah Yang Maharahim dl Ccreja Protestan

Maluku

Weldernina Yudit Tiwery

(StafPengajar Sekolah Tinggi Agama Kristen Negeri
(STAIGN) Amhon)

Pengantar
. Ada dua alasan rrendasar saya memilih judul irii.
Pertama, dalam Tata Gere..ja GPM pasal 1 ayat 3 berbunl;
GPM merupakan l<eluarga Allah dengan beranekaragam suku

dan budaya yang merupakan kekayaan yang dianugerahkan

Tuhan unfuk mengekspresikan imannya dalam kesaksian dan

peiayanan gereja yang transformatifr; Artinya bahwa GPM

' Ayat ini menjelaskan bahwa GPM adalah gereja yang memiliki

kemajemukan yang luar biasa: suku, bahasa, budaya dll. Kemajemukan irri

harus dilihat sebagai kekayaan bersama yang digunakan untuk

melaksanakan Amanat Pelayanan Gereja. Perbedaan bukan untuk

dipertentangkan melainkan untuk saling rnengisi. Disadari bahwa

perbedaan-perbedaan bila salah dikelola dapat mengancam persekutuan

bergereja maupun kesatuan masyarakat. Dalam batas-batas ancaman-

ancamar! ganguan hambatan, tantangan dari ruang dan \yaktu itu, Gereja

Prot€stan Maluku harus senantiasa rnertjadi Keluarga Allah (1 Tim 3:15),

yang berperan dan berfungsi untuk menggararni.dan menghamtkan tata

nilai primordial dari hubungiin-hubungan sosiologis tersebut, juga terhadap

bahaya polarisasi dari kenyataan geografis yaug dihaciapi oleh GFi"l. Bagi

kita di Iualuku dan Maluku Utsra, kcluarga memiliki arti dan peran yang

sangat b€sar. Dalam keluarga ada solidaritrs, ada kesediaan untuk saling

nenopang, ada pembagian peran rian tanggung jawab dalam rangka

pertumbuh?.n keluarga, ada rasa persaudaraan yang kuat. KeCudukan dan

peran keluarga seperti ini sangat strategis untul< mempersiapkan kchi,jripr:i
jemaat dan masyarakat yang mal<in baik. Narnun, di sini pcllu div/aspa,l3i

paham primordialisme yang sempit. Keiuarga tranrs menjadi keiuarga yar,g

terbuka, yang melampaui suku, bangsa dan ras. Dalam Efesus diliataka-n

24t
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Mengimani Allah Yang Maharahim di Gereja Protestan
Maluku

Weltlemina Yudit Tiwery

(StafPengajar Sekolah Tinggi Agama Kristen Negeri
(STAKPN) Ambon)

PeDganta!'

Ada dua alasan mendasar saya mernilih judul ini.

Pertama, dalam Tata Gereja GPM pasal I ayat 3 berbunf;
GPM merupakan lceluarga Allah dengan beranekaragam suku

dan budaya yang merupakan kekayaan yang dianugerahkan

Tuhan unhrk mengekspresikan irnannya dalam kesaksian dan

pelayanan gereja yang transforrnatifr; Artinya bahwa GPM

' A1'at ini nenjclaskan bahwa GPM adalah gereja yang memiliki

kemajemukan yang luar biasa: suku, bahasa, budaya dll. Kemajemukan ini
harus dilihat sebagai kekayaan bersama yang digunakan untuk

melaksanakan Amanat Pelayanan Gereja. Perbedaan bukar untuk

dipertentangkan nrelainkan untuk saling mengisi. Disadari bahwa

perbedaan-perbedaan bila salah dikelola dapat mengancam persel(utuan

bergereja maupun kesatuan masyarakat. Dalam batas-batas ancaman-

ancaman, ganguan hambatan, tantangan dirri ruang dan waktu itu, Gereja

Protestan Maluku harus seriaatiasa rneujadi Keluarga Allah (1 Tim 3:15),

yalg berperan dan berfungsi untuk menggaraini dan menghamirkan tata

nilai prinordial dari hubungan-hubungan sosiologis ters€but, juga terhadap

bahaya polarisasi dari kenyataan geografis yang dihadapi oleh GPivL Bagi

kita di N{aluku dan Maluku utara, keluarga memiiihi arti dan peran yang

sangat besar. Dalam keluarga ada solidaritas, ada kesediaan untuk saling

menopang, ada pembagian peran dan targgung jawab dalam langka

, perhrmbuh?.n keluarga, ada ra"sa persaudaraan yang kuat. Kedudulian dan

peran keluarga seperti ini sangat strategis untuk mempersiapkae k,:iri,iirpi,;-i

jemaat dan masyarakat yang makin baik. Namun, di sini pcrl,r diwasilallai

paham primordialisme yang sempit. Keluarga tran:s rnenjadi keiuar:ga yar,i;

terbuka, yang melampaui suku, bangsa dan ras. Dalam Efestis dikataltiEn
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rnengakui cara menggerejanya sebagai sebuah keluarga dengan

berbagai anggota yang berbeda. Perbedaan itu bukan hanya

soal budaya, bahasa dan asal negeri, tetapi juga berbeda cara

mengekspresikan iman, berbeda pengalaman, berbeda citarasa

iman satu dengan yang lain. Sebagai penegasan bahwa GPM

mengakui perbedaan sebagai kekayaan anugerah Allah yang

maha indah, tak perlu dipertentangkan, tah butuh diseragamkan

apalagi dinistakan.

Kedua Dalam butir 2l; Allah bisa juga disebut

. sebagaiJbu karqna setiap orang pasti mengalami peran seorang

ibu yang peduli, penuh kasih, kelembutan untuk merawat dan

memelihara anak-anaknya. Gambaran ibu dapat dipakai juga

untuk menggambarkan cinta kasih dan kepedulian Allah.

Allah yang merawat, melindungi dan mengayomi laksana

seorang ibu. Alkitab banyak memberikan gambaran Allah

sebagai seorang Ibu yang baik (Ul. 32: 1 1, 18, Mzm. 91 :4, Yes.

49: 14-15,66: 13, Hos. 11: 34, Mat. 23:37, Luk. 13:34).
Sapaan Allah sebagai ibu, sama sekali bukan menunjukkan

bahwa Allah berkelamin perempuan, sebaliknya sapaan itu
dipakai untuk menekankan bahwa Allah mengasihi dan

merawat umat ciptaanNya seperti seorang kasih dan kepedulian

ibu terhadap anak-anakNya. Allah juga mempunyai sifat

keibuan. Fada butir 22, tujuan gereja menyebut Allah setragai

lbukan lagi orang tlsing dan pendatalg, nrelainkan kawan sewarga dari

orang-orang kudus.' Sebagai 'keluarga Allah' maka tidak ada yang tinggi

atau rendah; tidak ada yang meodominasi dan yang tertindas. Keluarga

Allah harus menjadi persekutuan yang egaliter, yang sederajat tanpa

pandang apakah ia laki.laki atau perempuan, kaya atau miskin, pejabat atau

rakyat jelata, terdidik atau tak berpendidikan. Prinsip saling menopang

dalam keluarga akan mencegah anggota keluarga yang tercecer. Bila ada

yang lemah, maka anggota keluarga yang kuat berkewajiban menopang

untuk diberdayakan.

Bapa atau lbu adalah untuk menyadari clau memahami bahwa
Allah 

.blkanlah sosok yang l.rerada cian tinggal jauh dari
manusia dan ciptaanNya. Allah juga bukanlah f,enc"ipta yang
mencipta lalu membiarkan ciptiranNya berjalan 

' 
sendiri.

Sebaliknya Allah sebagai Bapa clan ibu ailalah gambaran Allah
yang mengasihi dan melindungi cipraanNya seperti seorang
bapa. Aliah juga melindungi anak-anakNya sep".ii u"nrurj ibu
.vang peduli dan lemah jembut rirerawat anak_anakNya. .iliah
bcgitLr tiekat dengan ciptaan)\j,a. Aliah innembela cian merawat
ciptaani{ya supaya hiciup bei-ruutu. },{enyebut Allah sebagai
Bapa dan Ibr.r adaiair cera kita nrengimani Allah bersifat ganda
atau mendua, perkase setr:aligus lembut, adil sekiligus
pengampun, tegas sekaligus l:rerbeia-rasa. Sapaan ini juga
menolong umat beriinan teguh dan tidak tikut mendekat
kepada Allah. kapan saja dan di mana saja.

Ajaran GPM hendak mernpertegas sikap transformatifrrya
sekaligus membedakannya dari yang lain. Cukup lama
pengakuan Allah sebagai ibu dalarn gereja_ger.eja nrenjadi
s_e.:ultu y_ang debatable. Ajaran GpM dengan menyebuti<an
,dllah sebagai bapa dan ibu (ina) beserta sifaisifatnya
mengasihi, mengarnpuui, menghibnr dan menguatkan telah
jelas menyatakan posisinya sebagai gereja yang berbeda
dengan gereja-gereja bahkan agama yang inisih sangat terikat
dengan pemahaman Aliah yang dipersonifikasi hanya sebagai
seorang laki-laki

Setidaknya ada dua unsur penting yang menyebabkan
m:nglpa dalam kehidupan bergereja, pengakuan a(an Allah
sebagi ibu (rra) tidak mendapat tempat sebagaimana yang
telah dilaktkan oleh GpM dalam ajarannla meng"nai
penyebutan Allah sebagai bapa dan ibu (inaf sebagaii-rana
lasimnya pengakuan Allah sebagai Bapa. Alasan iertama,gereja sangat lama menikmati kikuatannya sebagai
superordinate dengan ciri khas patriarki. Alasan iedua geiela
cukup lama atas nama otoritas teologis sangat androsentiisme.



Dengan metafora, penyampaian sebuah maksud akan

mudah dipahami tanpa lebih dahulu berpikir tentang apa yang

mau dimaksudkan oleh seorang pembicara kepada pendengar.

Karena itu, metafora yang digunakan dalam komunikasi juga

haruslah metafora yang umum diketahui oleh khalayak ramai

dalam situasi dan tempat tertentu. Karena itu, ada metafora-

metafora tertentu yang hanya dipahami oleh suatu kelompok

masyarakat tertentu pada daerah tertentu, ketika metafora itu

digunakan pada masyarakat yang lain, mungkin saja tidak akan

dimengerti atau dipahami. Sebuah metafora memiliki dimensi

lokalitasnya, akan menjadi universal atau dikenal secara luas

- jika.telah mengalami pentahapan sosialisasi lervat media massa

atau media kornunikasi lainnya. JIka GPM mengakui Allah
sebagai "bapa dan ibu (rna)" maka GPM sedang menggunakan

metafora untuk memahami Allah sehingga penyebutan gereja

sebagai keluarga Allah dapat dimaknai secara baik.

Ajaran GPM tentang Allah sebagai bapa dan ibu (rna)

adalah pengakuan sekaligus kritik baik kepada dirinya sendiri

mauprm *t4nda gurcj+gerej a lain bahkan agama-agama yang

- selama ini rnenjauhkan Allah dari pemaknaannya sebagai Ibu

(ina). Ajaran GPM adalah juga bagian dari kesadaran penuh

sebagai gereja bahwa Alkitab sebagai sebuah buku tetapi juga

sebagai Kitab Suci gereja tidak luput dari penggunaan bahasa

dan simbol yang kaya, namun kerap kali diskiminatif.
. Keberadaan Alkitab terdiri dari beragam cerita, puisi.

nyanyian, ratapan, puisi cinta, sejarah, catatan perjalanan,

menyediakan banyak sekali analogi dan metafora. Alkitab
iayaknya sebuah kumpulan perpustakaan kecil yang

menyediakan gambaran manusia tentang Allah lewat bahasa-

bahasa metafora. Para penulis Alkitab yang hidup dalam

kebudayaan tertentu menggunakan bahasa metafora dan

analogi untuk rnengungkapkan iman dan keyakinan mereka

tentang apa dan siapa itu Allah. Penulis Alkitab tidak

menggambarkan realitas keilahian secara abstrak tetapi lewat
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simbol, analogi dan metafor4 maka gambaran tentang Allah itu
menjadi lebih kaya dan hidup.

f..tu1Vu3n1,ry1 .mengapa Allah datam ajaran GpM
dalam bentuk simbol dan metafora..) Sebab sampii kapanpunjuga manusia./umat tidak akan pemah ,.ng!,unui'lllrn
:.uTh"T atau Ailah yang benar-benu. aili-fVyu jufu,n
keseluruhan-Nya. Sekuat apapun manusia berusaha
menggambarkan Allah ia sementara menggambarkan
konstruksi hasil pengaiamannya tentang dan oleh .lIlah. Allah
yang dikenal oleh manusia adalah Allah yung aiuturni a.ngn
dan bersama orang lain bahkan bersama 

"jurn"dun 
t"r"nvuoun.

Pengalaman akan kehadiran Allah disampaikun dulu;;;il;r;
manusia agar bisa dipahami. Garnbaran Allah yan disajitan
kepada manusia adalah bahasa manusia tentang Allah, ;;an
Allah pa.da diriNya sendiri. Kalangan teologi menfUutnyu
dengan bahasa antropomorfis dan antrop'opatir.' B;uru
antropomorfis adalah bahasa manusia t.ntung elluh, di mana
Allah bertindak seperti manusia. Eahasa aniropopuii" Ul.u.ti
menyebutkan sifat Ailah sebagai yang identik, ietapi tidak
selalu sama dengan manusia. Siapalah manusia setrlnisa Uisa
seutuhnya mengena[ dan nremaliami AIIah. Allah ,n'J*Uru,
diriNya dikenal justru dalam kebudayaan terrenfu yang
menggr.makan bahasa manusia. Untuk minggambarkan ellah
secara dinamis dan hidup digunakan juga bahasa-bahasa
metafora.. Baik perjanjian Lama ,Ian 

-perjanjian 
earu

menyediakan ban)rak metafora untuk Altah. Metafora tentang
Allah yang disebut sebagai Bapa dan Ibu (rra).

Metafora Aliah Dalarn .4lkitab
a. Atrlah sebagai Bapa

Ketika Allah disebut sebagai Bapa dalarn pL dan pB iral
tidak berarti Allah adalah Bapi l<ita rnanusia dalani

247
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Manusia (aki-laki) dilihat sebagai pusat dan inti ciptaan'

ffi;;'ar, *riri". Kedua iitilah ini merujuk kepada

il"""irn*"l.urah sistem kebudayaan dibangun.dengan dasar

ata"u perspektif laki-laki atau yang maslolrn' Hal Inr

-"ririit"i laki-laki sebagai pusar atau yang ulama 
. 
atas

,"i"irt ira-"rt- tehidupan Jun pt'"rnp'un- pun menjadi obyek

"""*a"*". 
Slstem yang demikian tidaklah memberi tempat

'n"ni,"r"rnouun untuk menyatakan kebebasan,dan. suaranya

;;;;"';;;; kaum iaki-laki' Perempuan mend.duki tempat

il;;;; bahkan menjadi korban dalam sistem-sistem

i"irauruun vang demikian' A'lkitab yang merupal<an medium

,,"i,;hw"n i,irufi aun menjadi dasar bagi pemberitaan gereja

:;;; i;t telah ditarik ke dalam sebuah dunia tafsiran yang

;;;i j"th dari kehidupan perempuan' padahal Alkitab tidak

ir*, iung.rng aari surga, melainkan lahir dalam sebuah sistem

ffi ;;""G; Isril. kuno va ns me m ans 
:11.c-u]-,lui'i 

urti

ffoi-'ini *tn-gof.ibatkan peran perempuan didiamkan atau

i"i*""'ai,f"a.ian dalam ielasi manusia dengan Allah' Setiap

lir"ilf.i*ft besar di dalam Alkitab selalu menonjolkan peran

rlti-i.ti 
"."u"g"i 

yang dominan' Peran perempuan hanya

Jiceritakan sijauh yang berkaitan dengan peran dan

;;;;"iil;r" tat<i-tati toninva lagi' perempuan justru berperan

;;i;-;Zit,.#ngkan budava laki -l aki karena 
. 

sistem budava

' .memang -.n rnn tnyu untuk berbuat sedemiklan rupa lanpa

kompromi.

o'Bapa dan Ibu (ina) Kami" rnetafora GPM tentang Allah

Dalam rutnusan ajarannya GPM telah sangat terbuka' dan

."nurln .uyu ajaran iersebut secara teologis sangat dapat

iir"""r-*l*i"*abkan sebab dalam sistem bahasa Alkitab'

;il- 
-ffi* 

disebut sebagai metafora y-ukni. cara

mengornun-ikasikan suatu obyek dengan men ggrlnakan banruan

244

obyek lain. Beberapa ciri atau silat dari obyek lain tersebut

akan dikenakan kepada obyek yang dinamai atau disebutkan.

Tetapi harus diingat bahwa obyok yang dinamai tidaldah

identik dengan obyek lain yang dipakai untuk menyebutkan

obyek tersebut. Metalora adalah figura bicara dalamnya sebuah

kata atau frase yang biasanya berarti satu barang alau hal

digunakan untuk mengrrngkapkan suatu makna yang berbeda.2

Mengapa harus ada rnetafora? Serbai: berbicara dengan

menggunakar rnetafora berarti berbicara dengan sadar akan

dimensi estetis dari penggunaa-an metafo".a tersebut. Metafora

menjadi cara mengornunikasikan-sesuatu.obyek yang membuat

obyek 'itu kelihatan lebih aktil dan hidup. Cara

mengomunikasikan sesuatu dengan metafbra ada di dalam

seluruh sistern baha.s:l'bahasa. di dunia. Contoh metafora itu
antara lain: ihu negara, ibu kota, dan seterusnya. Dengan

menyebutkan metafora ibu negara misalnya, maka hal ini
menunjuk kepada perempuan yang menjadi istri dari seorang

presiden. Penyebutan si istri presiden sebagai ibu negara

menunjuk kepada peran dan posisi yang menentukan, juga

penting. Namun, sebutan itu tidak dipahami secara fisik bahwa

si istri presiden itr: adalah ibu yang melahirkan sebuah negara,

tetapi dengan menyebutkan si istri presiden sebagai ibu negara

maka menunjuk pada perannya yang penting. Penyebutan yang

lain adalah. ibu kota, tiap.tiap kota nggara atau provinsi
' inemiliki ibu kotanya rnasing-rnasing. Penyebutannya yang

demikian adalah secara metaforis. Hal ini tidak berarti bahwa

, tbu.kqte tersetrut melahirkan anak -anak kota, tetapi,bahwa hal

irri menujuk kepada penyet,uian kota tersebut sebagai kota

penting clan terutarna dalarn sebuah negara. Fungsi itru secara

fisik trisa dikenakan kepada ibu kota tersebut, misalnya ibu

kota itu merupakarr tempat asai dari beberapa orang, paralel

dengan fungsi ibu yang melahirkan beberapa orang.

2 
Anna M. Clifford,, fuiemperkenalkan T\ologi Feninis, hlm. !?3.
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Manusia (aki-laki) dilihat sebagai pusat dan inti ciptaan'

i.;i;;;, 
'dan 

mulia. Kedua istilah ini merujuk kepada

;;;;il;" sebuah sistem kebudayaan dibangun.dengan dasar

"tir'- 
p"itp"nif laki-laki atau yang maskulin' Hal ini

."n1aaiU, lakiJaki sebagai pusar atau yang u.tlTa atas

."iuilrf, uiaung kehidupan Jun p"tt-puun pun menjadi obyek

oenindasan. Sistem yang demikian tidaklah memberi tempat

luni o"r"rnprun untuk menyatakan kebebasan.dan. suaranya

,"iu'r.p"ti kaum iaki-laki' Perempuan menduduki tempat

kedua atau bahkan menjadi korban dalam sistem-sistem

. ;;;;;ry;"" yang demikian' Alkitab yang merupakan medium

oewahvuan Allah dan menjadi dasar bagi pemberitaan gere3a

."la*a ini telah ditarik ke dalam sebuah dunia talslran yang

".", :""tt 
dari kehidupan perempua.n'. padahal Alkitab tidak

tu*n iungtung aari surga, melainkan lahir dalam sebuah sistem

;;,1C;; d".a Isra-el kuno yang memang sangatpatriarti'

froi 
'i"i *"tlukibatkan peran perempuan didiamkan atau

Lalrt<an aitiada'tan dalam ielasi manusia dengan Allah' Setiap

tit"fr-f.irrtt besar di dalam Alkitab selalu menonjolkan peran

' iuti-ruu sebagai yang dominan' Peran perempuan hanya

diceritakan sejauh yang berkaitan dengan peran dan

kepentingan laki-1aki. Ironinya lagi' perempuan iustru berperan

i"iu* .?iu"gg"ngkan budaya laki-laki karena. sistem budaya

' memang menuntutnya untuk berbual sedemikian nrpa tanpa

komPromi.

"Bapa dan Ibu (ina) Kanni" rnetafora GPM tentang Allah

Dalam rumusan ajarannya GPM telah sangat terbuka' dan

..nu.,rt saya ajaran tersebut secara teologis sangat 
.dapat

aio"n""*grirg1"*abkan sebab dalam sistem bahasa Alkitab'

.a'^ ylig 
* 

disebut sebagai metafora y.akni, cara

mengornun-ikasikan suatu obyek dengan menggunakan bantuan
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obyek lain. Beberapa ciri atau sifat dari obyek lain tersebut

akan dikenakan kepada obyek yang dinamai atau disebutkan.

Tetapi harus diingat bahwa obyek yang dinamai tidaklah
identik dengan obyek lain yang dipakai untuk menyebutkan

obyek tersebul. Metafom adalah figura bicara dalamnya sebuah

kata atau fiase yang biasanya berarti satu barang atau hal
digunakan untuk mengrngkapkan suatu makna yang berbeda.2

Mengapa harus ada metafora? Sobab betbicara dengan

menggunakar rnetafora berarti berbicara dengan sadar akan

dimensi estetis dari penggunaaan metafol'a tersebut. Metafbra
menjadi cara rnengornunikasikan.sesu4tg.qby.ek y4ng membugt

obyek 'itu kelihatan lebih aktif dan hidup. Cara
mengomunikasikan sesuah! dengan metafbra ada di dalam

seluruh sistern bahasa-bahasii di dunia. Contoh metafora itu
antara lain: ibu negara, ibu kota, dan seterusnya. Dengan

menyebutkan metafora ibu negara misalnya, maka hal ini
menunjuk kepada perempuan yang meqiadi istri dari seorang

presiden. Penyebutan si istri presiden sebagai ibu negara

menunjuk kepada peran dan posisi yang menentukan, juga

penting. Narnun, sebutan itu tidak dipahami secara fisik bahwa

si istri presiden itu adalah ibu yang melahirkan sebuah negara,

tetapi dengan menyebutkan si istri presiden sebagai ibu negara

maka menunjuk pada perannya yang penting. Penyebutan yang

lain adalah ibu kota, tiaptiap \ota nggarq atau p{ovinsi

inemiiiki ibu kotanya rnasing-rnasing. Penyebutannya yang

demikian adalah secara metaforis. ttral ini tidak berarti bahwa

tbu.kqla tersebut melahirkan anak-anakkota, tetapi bahwa hai

irri menujuh kepada penyet,ulan kota tersebut sebagai kota
penting da-n terutama dalam sebuah negara. Fungsi itru secara

fisik trisa dillenakan keparia ibu kota tersebut, misalnya itru
kota itu merupakan ternpat asal dari beberapa orang, pa,ralel

dengan fungsi ibu yang melahirkan beberapa orang.

2 
Anna M. Clifford, Mtemperkenalkan |'eologi FeminLs, hlm. 173
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Dengan metaforz, penyampaian sebuah maksud akan

mudah dipahami tanpa lebih dahulu berpikir tentang apa yang

mau dimaksudkan oleh seorang pembicara kepada pendengar.

Karena itu, metafora yang digunakan dalam komunikasi juga

haruslah metafora yang umum diketahui oleh khalayak ramai

dalam situasi dan tempat tertentu. Karena itu, ada metafora-

metafora tertentu yang hanya dipahami oleh suatu kelompok

masyarakat tertentu pada daerah tertentu, ketika metafora itu

digunakan pada masyarakat yang iain, mungkin saja tidak akan

dimengerti atau dipaharni. Sebuah metafora memiliki dimensi

lokalitasnya, akan menjadi universal atau dikenal secara luas

. jika telah mengalami pentahapan sosialisasi lervat media massa

atau media kornunikasi lainnya. JIka GPM mengakui Allah
sebagai "bapa dan ibu (ira)" maka GPM sedang menggunakan

metafora untuk memahami Allah sehingga penyebutan gereja

sebagai keluarga Allah dapat dimaknai secara baik.

Ajaran GFM tentang Allah sebagai bapa dan ibu (rza)

adalah pengakuan sokaligus kritik baik kepada dirinya sendiri

maupun {(vtrEda gucj*.gereja lain bahkan agana-agama yang

. selama ini renjauhkan Allah dari pemaknaannya sebagai Ibu

(ina). Ajaran GPM adalah juga bagian dari kesadaran penuh

sebagai gereja bahwa Alkitab sebagai sebuah buku tetapi juga

sebagai Kitab Suci gereja tidak luput dari penggunaan bahasa

dan simbol yang kaya, namun kerap kali diskriminatif.

Keberadaan Alkitab terdiri dari beragam cerita, puisi,

nyanyian, ratapan, puisi cinta, sejarah, catatan perjalanan,

menyediakan banyak sekali analogi dan metafora. Alkitab
Tayakaya sebuah L-umpulan perpustakaan kecil yang

menyediakan gambaran manusia tentang Allah lewat bahasa-

bahasa metafora. Para penulis dlkitab yang hidup dalam

kebudayaan tertentu menggunakan bahasa metafora dan

analogi untuk rnengungkapkan iman dan keyakinan mereka

tentang apa dan siapa itu Allah. Penulis Alkitab tidak

menggambarkan realitas keilahian secara abstrak tetapi lewat
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simbol, analogi dan metafora, maka gambaran tentang Allah itu
menjadi lebih kaya dan hidup.

Pertanyaarurya mengapa Allah dalam ajaran GpM
dalam bentuk simbol dan meiafora? Sebab sampai tup*punjuga manusia./umat tidak akan pemah rn"ng"tuf,,ri' attut
seuhrhny.a atau Allah yang benar-benar diii-Nya dalam
keseluruharr-Nya. Sekuat apapun manusia berusaha
menggambarkan AIIah ia sementara menggambarkan
konstruksi hasil pengaiamannya tentang dan oleh lilah. Allah
yang dikenal oleh rnanusia adalah Allah yang dialami dengan
dan bersama orang lain bahkan bersama 

"lurn-dun 
k.r"nvuoun.

Pengalaman akan kehadiran Allah disampaikun duhm 6ufiuru
manusia agar bisa dipahami. Garnbaran Allah yan disaj ikan
kepada manusia adalah bahasa manusia t"nturg allun, dukun
Allah pada diriNya sendiri. Kalangan teologi menyebutnya
dengan bahasa antropomorfis dan antrop-opatis.' Bahasa
antropomorfis adalah bahasa manusia t.ntung Alluh, di mana
Allah bertindak seperti manusia. Bahasa ant-ropopuii, U".r.ti
menyebutkan sifat Ailah sebagai yang identil, ietapi tidak
selalu sama dengan manusia. Siapakah manu.iu ,"t inggu biru
seutuhnya mengenal dan memahami Allah. Ailah.iJ,rbuut
diriNya dikenal justru dalam kebudayuun t.rt"nt, yu.rg
menggunakan bahasa manusia. Untuk menggambarkan Allah
secara dinamis dan hidup digunakan juga bahasa-bahasa
metafora.. Baik Perjanjian tama rtan 

-perjanjian 
Baru

menyediakan banyak metafora untuk Allah. Meiafora tentang
Altah yang disebut sebagai Eapa dan lbu (ina).

Metafora Aliah Dalarn .Ankitab
a, Atrlah sehagai Bapa

Ketika Allah disebut sebagai Bapa dalarn pL rian pB hal
tidak berarti Allah adalah Eapa hita inarrusia dalaur
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bra dari suku te(entu' Metafora
vans dizunakan adalah metaf

#i';ffii.;;;ientu tidak akan diketahui oleh suku-suku latn'

i<eciali jika ada tahapan:::lt::?I"rt 
misalnya, kaum feminis

Berkaitan dengan soat t

akan segera mengkitik tiga ;;i;t;;" vang t;lah dijelaskan di

**#[r"ff illlffii';':|ffi TJ&.il1i:]t']iil
nenssambaran yang demrxian ittft"tun tidat< adil' 

'Allah

iiuiiut, berjenis kelamin' tthi;ge; terlalu bcrat-seb:lil' jtu'

'iii"iii-"r'Ct*an rnelulu dengan metafora yang masKurrn'

ni dalam traaisi fri st"n'"el tah sebagai Supu-n',"Y:*:l

o"runi,i il; ffi';; Peribadatan dalam jemaat pada hamprr

setiap denominasi Knsten ;;;; dijuruskan'kepada Allah

H#"ru;p;. Namun penekanan secara eksklusit yang

;".;i";;,^ i"It " 
g ail uh 

"uu 
g' i tupu 

*' 11 i[t& Tii:i:':ffr
nemahaman Yang semPlt t

'r,"mahaman yung bt'pottn'i?t"":'oi berhala',Bagi kaum.laki-

iaki. entah bapa pr-rtensial ti"' ilt*r' ihwal mene'mukan di

dalam seorang Allah s'pt t'ul ;""*lan tentang diri mereka

sendiri merupakan suatu ;;;;;;; vang naluriah' Hal ini

bermuara pada suatu r,i"ru.xi' 
ji.:g i.rair seJak lama meraja lela

il.iii"; 
"."9p1 

5,r1i1liTl 3:f ,fI ,l}l; li,ilflilil;
bumi' Hierarki ini menctP

antara perempuun a" efluti"ktpada siapa mereka berdoa

sehingga mendatangkan #lruou'o"""tan 
bagi kaum ini di

datam spirirualitat *tl"Y".ti 
diielaskan di atas, ketika Allah

.,,"0i "l:[#,9'"1:: ::nHffil' al'uau'i bahwa AIr ah

bukanlah berjenis kelarni"''f iti-f"fti' ttu hLva' merupakan

bahasametaforayung..,uotu,untukmenjelaskantentang
fiffi'rr*';*'k terbata.s itrr Banvak orang sebenamya yang

tidak paham akan hal tni';;;;"-t"nye6ut Allah sebagai

Bapa, mereka pikir Altah 6erjenis kelamin lakilaki.
Pemahaman ini akan diperparah lagi dengan penyebutanNya

sebagai He dalam bahasa Inggris yang merupakan kata ganti

orang ketiga maskulin yaitu Dia laki-laki. Bagi kaum feminis,

ketika kaum perempuan membayangkan Allah sebagai suatu

realitas keilahian yang berjenis kelamin laki-laki, maka mereka

cenderung berelasi dengan Allah sebagai yang lain, bukan

sebagai yang sama dengan mereka.s

Oleh karena itu, dalam perjuanga,r ,jerni kesetaraan dan

keadilan, para feminis mengusulkan juga untuk menyebutkan

gambaian Allah sebagai Bapa sekaligus Ibu. Hal ini tidak

berarti berusaha untuk menghilangkan metafora Allah yang

maskulin untuk kemudian digantikan dengan yang ferninin,

tetapi bahwa kita memiliki sebuah metafora yang memenuhi

syarat pe ggunannya berkaitan dengan referensi. Usulan kaum

feminis irri juga mendapat dukungan dari Kitab Suci selaku

tradisi iman gereja. Bahwa Kitab Suci juga tidak seluruhnya

menggunakan metafora maskulin sebagai gambaran tentang

Allah. Dalam Mazmur-mazmur misalnya, pemeliharaan Allah
diidentikkan dengan kasih seorang ibu kepada anak-anakNya

yang merawat anak-anakNya dengan penuh kasih sayang.

Bukankah gambaran yang dernikian tidaklah maskulin? Allah
dalam Kitab Ulangan disebut sebagai gunung bahr. Gunung

batu dalarn tata bahasa Ibrani berjenis t'eminin, sehingga ketika
Ailah disebut sebagai gunung batu, secara eksplisit terkandung

,, rn?.kna tentang Allah yang bertindak seperti seorang ibu yang

memperhatikan anak-anakNya, menyususi anak-anakNya

dengan penuh kasih. Beberapa citra Allah yang mencerminkan
peranan kultural serta biologis perempuan, misalnya dapat

dilihat dalam penggunaan hiasan burung yang urelindungi
anak-anaknya: "Dalam naungan sayapMu" (Mazmur 17: 18,

aAnna M. Clitford, op. c,r, hlm' 161-162

t lbtd., ylm. L6I



DentrertianfisiksebagaiBapabiologis.Para^penulisAlkitab
[;tffi";;r;tutkan" Allah dengan metafora Bapa mau

*""*lrf*"i tehuah hubungan rJasi' Kita sebagzi ma.nusia

ffii;#'"il;t-ettut' 6alam perspektir injil, Yohanes

ffifir;";a,G'-ai,"uut sebasai anik adalah mereka-mereka

I"ii',i;i"ffi;" kehendak balpaNva Namun ada beberapa ciri

i;:: 
.."";;; 

il;it vune ti'u 
'dikenakan kepada Allah' Allah

:ffiJffi;";;"'i"ii'a't keras dan tegas jika- ada anak-

#li?;"";ilt nlJ*'"tun ao'u dan kesalahan' Allah sebagai

i^I-u uiun u.iindak sebagai pelindung jika ada anak-anakNya

;il ;;;;iuut'uvul Meskipun dalam Perjanjian I-ama

L","r#ffi;u nuutut 'qtt't'' tiaot dapat dibatasi. oleh

;;;;;il;';n vang bersifat antropomorfik s;la'eaiSana

"r", 
"airr^"t- 

dalam Keluaran 3:14: "Aku adalah Aku"'

#';'lJ#;;.; el lah dipaham i sebagai 
. 

Raj a' 
. 

penrberi

ili;.;;", Tuhan/tuan' hakim' Yehova' dlt Tenru dalam

"*"'tl.pifat 
tersebut, sifat-sifat laki-laki dipandang .secara

gJaitffi;rr"'1!Ltxaan, kekuatan' agresifi tas' superioritas'

dominasi).

b. Allah sebagai suami

Allah dalam kitab Hosea misalnya disebut.dengan

rn",ufo* ,i,urni. ettut uauUn suami' sementarl l"tetl l!1hh

i*.,'ffi.;;;r,n'u' 'nttufo'u 
Aliah sebagai suam.i d-alam

iii"i"ir."*'U?asal dari latar belakang kritik nabi Hosea

ffi;d;;:t;"i:'p"tttrhekutt- umat Israsl' urnat Israel

;til;k;. i".rinut dan berselingkuh dari suaminya yaitu Allah

keoada Baal. Sebagai seorang siami' 
-tentu 

siapakah yanB tidak

l'LJ'iit^ ir"r"yi .nauruf"n perselingkuhan' Sehingga nabi

il:.J';"il;J*un t"tio rr'utu1-ra-n sebagai 'kibat 
dari

,"-*.iirgt*t.t Israel' Namun demikian' sang suaml lnl Juga

il#""'d;il sehingga mengampuni Israel dalam

perselingkuhannya. Allah kemudian berjanji untuk menjadi

suami Israel untuk selamaJamanya.

c. Allah sebagai gembala

Mctafora: persoalan referensi dan pref,eremsi

Metafora-metafora seperti penjelasan di atas

menggambarkan dengan sangat hidup siapa dan bagaimana

Tuhan atau Allah dikenal dan bertindak bagi kehidupan

manusia. Namun ada permasalahannya. Menurut Homrnes,

dalam penggunaan, sebuah rnetafora. ada.yang dikenal dengan

referensi dan preferensi. Dalam referensi kita melihat metafora

apa yang sebaiknya digunakan. Sementara dalam preferensi,

ada pilihan-pilihan tertentu-yang harus digunakan berkaitan

dengan penggunaan sebuah metafora.3 Metafora seperti yang

sudah dijelaskan di atas memiliki unsur lokalitas, hanya

sebagian orang tertentu yang bisa memahami sementara ada

orang lain yang juga tidak memahami, apalagi jika metafora

'Arne Hom-er, Perubahan Peran Sosial Pria dan ll'anita dalam

Mosyarakat $ogyakarta: Kanisius, 1995), hlm. 50-66.
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israel adalah sebuah masyarakat agraris yang karena itu
dekat dengan kehidupan pertanian dan petemakan. Gembala

adalah sebuah profesi mutlak dalam kehidupan masyarakat

Timur Tengah Kuno, dimana menjadi gembala berarti rnenjaga

kambing domba gembalaannya. &fenarik bahwa gambaran ini
kemudian dikenakan kepada Allah yang diseLrut dengan

netaf0,ra gembala.. Mazmur 23 :1 -6,. sebuah Mazmur terkenal

dalam PL yang menjelaskan tentang bagaimana Tuhan atau

Allah digambarkan sebagai gembala yang penuh kasih kepada

kambing domba gembalannya. Dalam PB, gembala yang baik

menunjuk kepada Yesus sebagai sang gembala agung yang

sangat cinta kepada domba-domba-Nya.



pengertian fisik sebagai Bapa biologis. Para penulis Alkitab
ketika menyebutkan Allah dengan metafora Bapa mau
menunjuld<an sebuah hubungan relasi. Kita sebagai manusia

adalah anak-anak Allah. Dalam perspektii injil Yohanes

misalnya, yang disebut sebagai anak adalah mereka-mereka

yang melakrrkan kehendak bapaNya. Namun ada beberapa ciri
bapa secara fisik yang bisa dikenakan kepada Allah. Allah
sebagai bapa akan bertindak keras dan tegas jika ada anak-

anakNya yang melalorkan dosa dan kesaiahan. Allah sebagai

bapa akan bertindak sebagai pelindung jika ada anak-anakNya

yang mengalami bahaya. Meskipun.. dalam Perjanjian l,arna

diterima bahwa hakikat Allah tidak dapat dibatasi oleh

mmusan-rumusan yang bersifat antropomorfik sebagaimana

yang dinyatakan dalam Keluaran 3:14: "Aku adalah Aku",
namun secara umum Allah dipahami sebagai Raja, pemberi

hukum, Bapa, Tuhan/tuan, hakim, Yehova, dll. Tentu dalarn

cara berpikir tersebut, sifat-sifat lakiJaki dipandang secara

pos'i.ri \i$hirr4url.i;aaan, kekuatan, agresifi tas, superioritas,

dominasi).

b. Allah sebagai suami

Allah dalam kitab Hosea misalnya disebut dengan

metafora suami. Allah adalah suami, sementara Israel adalah

isteriNya. Penggunaan metaiora Allah sebagai suami dalam

kitab Hosea berasal dari latar belakang kritik nabi Ilosea

terhadap soai perselingkuhan umat Israel. Umat .Israel
dikatakan berzinah dan berselinglarh dari suaminya yaitu Allah
kepada Baal. Sebagai seorang suami, tentu siapakah yang tidak
marah jika istrinya melakukan perselingkuhan. Sehingga nabi
Hosea menubuatkan berita hukuman sebagai akibat dari
perselingkuhan Israel. Namun demikian, sang suami ini juga

punya kasih sehingga mengampuni Israel dalam

1AO
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perselingkuhannya. Allah kemudian be4.anji unruk menjadisuami Israel untuk selamaJamanya.
c. Allah sebagai geenbala

Israel adalah sebuah rnasyamkat agrans yang karena itudekat dengan kehidupan peftanian dan petemakan. Gembalaadalah ,sebuah profeii mutlak dulurn d;i.lupln.'r"lr.r"or,
Timur Tengah Kuno, dimana *.n;rai g.,rUufl"#r.ni ,i"rrrr"kambing domba gembalaannyo. lrt.nriik U^f,*"-g".U^.", irikemudian dikenakan kenada^ Allah y",,g d;r;il;;";;gr"
metafgra gem.bala. 

. Mazrnirr 23:1_d,.sebuah Maanur terkenal
9il":.fL yang menjelaskan tentang bagaimana Tuhan atauAIIah digambarkan sebagai g"mbala 

-yang'perriri"rih 
r..rra.kambing domba gembatin"*. n"l",i pfi, "g.ri^i" 

,r,ir 
ror,,.

menunjuk kepada yesus s"bagai sang gembala ,grniyrng
sangat cinta kepada domba-domba-lvyal 

*t *"6 r'

Metafora: persoalan referensi dan pref,erensi

Metafora-rnetafora seperti penjelasan di aasmenggambarkan dengan sangat hidup siapa aun UieuironuTuhan. atau Auah Jikenat ir" u.,ii"J"[- or*i ;""#;;r,manusia. Namun ada nerm4s4lsfuspny4. lr.l."r".t ;;;"r,dalam pengpunaan sebuah rnetafo-ra. ada yang tlikenal denganreferensi dan preferensi. Dalam referensi [i;'r;il;;;;i;."
uqu 
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yang digunakan adalah metafora dari suku tertentu. Metafora
yang demikian tentu tidak akan diketahui oleh suku-suku lain,

kecuali jika ada tahapan sosialisasi.

Berkaitan dengan soal referensi misalnya, kaum feminis

akan segera mengkitik tiga metafora yang telah dijelaskan di

atas. Mengapa? Gambaran metafora yang dipakai justru

mewakili kaum laki-laki. Dalam perspektif feminis,

penggambaran yang demikian terkesan tidak adil. Allah
tidakiah berjenis kelamin, sehingga terlalu berat sebelah jika
Allah digambarkan rnelulu dengan metafora yang maskulin.

Di dalam tradisi Kristen, Atlah sebagai Bapa memainkan

peranan yang penting. Peribadatan dalam jemaat pada hampir

setiap denominasi Kristen terutama dijuruskan kepada Allah
sebagai Bapa. Namun penekanan secara eksklusif yang

berbicara tentang Allah sebagai Bapa bisa juga menghasilkan

pemahaman yang sempit lagi terbatas tentang Allah, suatu

pemahaman yang berpotensi menjadi berhala. Bagi kaum laki-

_- laki, entah bapa potensial atau aktual, ihwal menemukan di

dalam seorang Allah Bapa suatu pantulan tentang diri mereka

sendiri merupakan suatu tanggapan yang naluriah. Hal ini
bermuara pada suatu hierarki yang telah sejak lama meraja lela

di dalam tradisi Kristen: Allah Bapa, lakiJaki, perempuan,

bumi. Hierarki ini menciptakan suatu jarak yang tidak perlu

antara perempuan dan Allah, kepada siapa mereka berdoa

sehingga mendatangkan rupa-rupa kesulitan bagi kaum ini di

dalam spiritual itas mereka."

Dalam referensi seperti dijelaskan di atas, ketika Allah
disebut sebagai Bapa, itu berarti harus disadari bahwa Allah
bukanlah berjenis kelamin laki-laki. Itu hanya merupakan

bahasa metafora yang terbatas unfuk menjelaskan tentang

Allah yang tidak terbatas itu. Banyak orang sebenamya yang

tidak paham akan hal ini. Dengan menyebut Allah sebagai

mereka pikir AIIah 6erJenis kelamin laki- Iaki.Pemah aman ini akan diperparah Ia dengan penyebu tanNyasebagai He dalam bahasa Inggris yang merupakan kata gantiorang ketiga rnaskulin yaitu Dia lakiJaki. Bagi kaum feminis,ketika kaum perempuan membayangkan Allah sebagai suaturealitas keilahian yang be4enis kelarnin lakiJaki , maka merekacenderung berelasi dengan AIIah sebagar yang lain, bukansebagai yang sama dengan mereka.5
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membungkam pertanyaan-pertanyaan mengenai ketidakhadiran

perempuan. Kita bahkan tidak dimungkinkan untuk menyadari

atau mernperhatikan ketidakhadiran perempuan, karena

kebisuan dan ketidakhadiran mereka sudah menjadi suatu
6

nonna.

Jadi sikap kritis terhadap tradisi dalam konteks

pengalaman perempuan bukan sekedar menambahkan suatu

sudut pandang baru kepada sudut pandang yang sudah ada.

Pengalaman peremprun adalah kekuatan kritis yang mampu

membuktikan adanya kesalahan dalam teologi klasik.

Pengalaman perempuan menelanjangi teologi klasik, termasuk

tradisi dasamya dalam Kitab Suci sehingga tersingkap bahwa

teologi ini telah dibentuk oleh pengalaman laki-laki, bukan

oleh pengalaman manusiawi. Pengalaman perempuan mampu

membongkar bias androsentrik yang tersembunyi di balik
rumusan-rumusan asli dan penafsiran tradisi. Bias androsentrik

tidak lagi dapat bersembunyi di balik misteri kewibawaan Ilahi.

Universalitas dari tuntutan tradisi kini dipertanyakan.T

Perempuan di dalam kebudayaan patriarkal dikepung oleh
pesan-pesan negatif atau meremehkan keberadaan mereka.

Tubuh seksual mereka dianggap ancaman berbahaya bagi

kemumian lakiJaki dan menjadi alasan untuk membenarkan

aniaya verbal dan fisik terhadapnya.8

Pemikiran Adrienne Rich membuka kesadaran

perernpuan terhadap institusi patriarkal yang'diciptakan unfuk,

mengurung perefinpuan dalam wilayah domestik. Menurut

R ich kemamp,.ran reproduksi perempuan (sebagai potential

relationship) dalam institusi patriarkal, berada di bawah

6 
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36: 8, 57 : 1, 9l: 4); "burung yang berkepak-kepak melindungi
sarangnya" (Yesaya 31: 5)," laksana rajawali menggoyang-

bangkitkan isi sarangnya, melayang-layang di atas anak-

anaknya....demikianlah Tuhan sendiri menuntun dia, dan tak

ada Allah asing menyertai dia" (Ul. 32: 18). Allah juga

digambarkan sebagai seorang ibu: "Allah yang melahirkan

engkau" (Jl. 32: 18). Bahkan digambarkan Allah memiliki
rahim sebagaimana perempuan: ".... ku junjung engkau sejak

rahim" ft-cs 46: 3), kasihNya dilukiskan sebagai kasih ibu

. kepada anak-anaknya (Yes. 49: 14-15, 66: 2, Maz. 13: 12).

Tetapi oieh kar"ena lambang.la6!6pg maskulin sangat

dominan, apalagi telah dibek'ukan oleh para teolog laki-laki ke

dalam pola-pola yang abstrak, sering tidak disadari bahwa

lambang-lambang leminin sebetulnya juga ada.

Pada sisi yan! lain yang harus diperhatikan adalah soal

preferensi tentang pilihan metafora yang dipakai untuk Allah.

f;i dalqrF r\tppiras. Kristen Ambon misalnya, Kristus Yesus

drsebut .dangaa ,ruetafora yang menarik yaitu "tete manis".

Dengan ,.menyebutkan Yesus sebagai tete manis, hendak

memaknai peran dan. kedudukan Yesus sebagai seorang "tete"

dalam pemahaman masyarakat Kristen Ambon. Dalam arti

fisiknya, seorang tete bagi inasyarakat Ambon adalah seorang

r, .lite yang dekat dengan anak-anak cucunya. Seorang tete sangat

menyayangi cucu-cucunya. Jika cucu-cucunya dipukul oleh

orang tua misalnya, maka cucu-cucu tersebut akan cenderung

mepinta pertolongan kepada sang tete, Bahkan sering terjadi

perang rnulut antara orang tua yang meruphkan anak sang tete

karena dirasa menolong cucu-cucunya yang memang betul-

betul salah. Dalam kesempatan-kesempatan yang lain

misalnya, sang tete selalu memanjakan cucu-cucunya dengan

membeli jualan/jajan, jika aCa panganan 1.ang sementara dijual.

Ketika Yesus disebut sebagai tete manis maka hal yang

kemudian dipahami adalah tentang Yesus yang penuh kasili

seperti peran dan kedudukan tete bagi masyarakat di Ambon.

252

Bagaimanapun penyebutan yesus sebagai tete manis memilikiunsur preferensialnya. Artinya metafora llll hanya terbatasdipahami oleh unrat Kristen Ambon. Orang-orang Kristen yangbukan Kristen Ambon tentu tidak akan memahami lete manislnt, kecuali jika sudah disosialisasikan. Di sini kita melihatunsur lokalitas dari metafora Yesus sebagai tete manis ini.

Teologi Rahi rn.dan Konsep ,,Mothering'
Dalam srstem patriarkal

Iaki, identitas
perempuar berada di bawahdominasi laki- perempuan ditentukan oleh Iaki-Iaki dan keperempuan arr seseorang berada di , bawah kontrollaki-laki Kemampuan reproduksi perempuan pun keradimanipul asi sedemikian rupa sehingga wilayah domesti., seolah menJadi "wilayah kekuasaan,,

akhimya ditetapkan sebagai kodrat
perempuan. Rahirn pun

perempuan dengan lungsisafu-satunya, yakni melahirkan keturunan. paradi gma inilahyang terus rrenerus diwari dari genera ke generasi.
skan sl, Rahirn menJadi alat untuk membenarkan seo perempuansebagar yang ideal. Ketika rahim tidak bisa
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melahirkanketurunan, maka seorang perempuan dipandang gagal menJadiperempuan yang sempurna,. Dengan demikian, perempuanYang dalam sistem patriarkal memang sudah berada diprngglran, semakin terhempas dalam wi layah pheriferial,karena _ tidak, . mampu melanjutkan kehrrun an. Di.sini, kitabutuhkan sebuah teologi yang peka terhadap persoalan seputarrahim yang menyeret perernpuan untuk berada di lapisanierluar dalam rnasyaraka
Tradisi telah dibentuk untuk membenarkan penyingkiranperempuan. Jejak-jejak kehadiran mereka telah dibcnamkandan dihapus dari lngatan Jemaat. Para penafsir tradisi - kaumlakiJaki - mempunyai bras androsentrik. Mereka mcnganggapkclaki-lakian sebagai ukuran normatif bagi kemanustaan. Biasandrosentrik nrereka tidak hanya menghapus kehadiran
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36: 8, 57l. 1, 9l: 4); "burung yang berkepak-kepak melindungi
sarangnya" (Yesaya 31: 5)," laksana rajawali menggoyang-

bangkitkan isi sarangnya, melayang-layang di atas anak-

anaknya....demikianlah Tuhan sendiri menuntun dia, dan tak

ada Allah asing menyertai dia" (Ul. 32: 18). Allah juga

digambarkan sebagai seorang ibu: "Allah yang melahirkan

engkau" (J1. 32: 18). Bahkan digambarkan Allah memiliki
rahim sebagaimana perempuan: ".... ku junjung engkau sejak

rahim" fv*es 46: 3), kasihNya dilukiskan sebagai kasih ibu

kepada anak-anaknya (Yes. 49: 14-15, 66:, 2, Maz 13:. l2).
Tetapi oieh kaiena lambang-'lambang maskulin sangat

dominan, apalagi telah dibekukan oleh para teolog lakiJaki ke

dalam pola-pola yang abstrak, sering tidak disadari bahwa

lambangJambang feminin sebetulnya juga ada.

Pada sisi yan[ lain yang harus diperhatikan adalah soal

preferensi tentang pilihan metafora yang dipakai untuk Allah.
ii i1h&rf .kgy.rroips. Kristen Ambon misalnya, Kristus Yesus

drsebut "dangair 
,melafora yang menarik yaitu "tete manis".

Dengan .,menyebutkan Yesus sebagai tete manis, hendak

memaknai peran dan.kedudukan Yesus sebagai seorang "tete"
dalam pemahaman masyarakat Kristen Ambon. Dalam arti

fisiknya, seorang tete bagi inasyarakat Ambon adalah seorang

_ tete yang dekat dengan anak-anak cucunya. Seorang tete sangat

menyayangi cucu-cucunya. Jiki ' cucu-cucunya dipukul oleh

orang tua misalnya, maka cucu-cucu tersebut akan cenderung

meminta pertolongan kepada sang tete. Bahkan sering terjadi

perang rnulut antara orang tua yahg meruphkan anak sang tete

karena dirasa menolong cucu-cucunya yang memang betul-

betul salah. Dalam kesempatan-kesempatan yang lain

misalnya, sang tete selalu memanjakan cucu-cucunya dengan

membeli jualan/jajan, jika aCa panganan yang sementara dijual.

Ketika Yesus disebut sebagai tete manis maka hal yang

kemudian dipahami adalah tentang Yesus y'ang penuh kasih

seperti peran dan kedudukan tete bagi masyarakat di Ambon.
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Bagaimanapun penyebutan yesus sebagai tete nonis memilikiunsur prelerensialnya. 41;nya metafbra l0t hanya terbatasdipahami oleh umat Kristen Ambon. Orang-orang Kristen yangbukan Kristen Ambon tentu tidak akan memahaml tete manislnl, kecuali jika sudah disosialisasikan. Di sini kita melihatunsur lokalitas dari metafora Yesus sebagai rete manis ini.

Teologi Rahim dan Konsep "Mothe,ring"
Dalam sistem patriarkal, perempuan berada di bawah
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membungkam pertanyaan-pertanyaan mengenai ketidakhadiran

perempuan. Kita bahkan tidak dimungkinkan untuk menyadari

atau memperhatikan ketidakhadiran perempuan, karena

kebisuan dan ketidakhadiran mereka sudah menjadi suatu

noarnu.u

Jadi sikap kritis terhadap tradisi dalam konteks

pengalaman perempuan bukan sekedar menambahkan suatu

sudut pandang baru kepada sudut pandang yang sudah ada.

Pengalaman perenrplvm adalah kekuatan kritis yang mampu

membuktikan adanya kesalahan dalarn teologi klasik.

Pengalaman perempuan menelanjangi teologi klasik, termasuk

tradisi dasarnya dalam Kitab Suci sehingga tersingkap bahwa

teologi ini telah dibentuk oleh pengalaman laki-laki, bukan

oleh pengalaman manusiawi. Pengalaman perempuan mampu

membongkar bias androsentrik yang tersembunl di balik
rumusan-rumusan asli dan penafsiran tradisi. Bias androsentrik

tidak lagi dapat bersembunyi di balik misteri kewibawaan Ilahi.

Universalitas dari tuntutan tradisi kini diperianyakan.T

Perempuan di dalam kebudayaan patriarkal dikepung oleh

pesan-pesan negatif atau meremehkan keberadaan mereka.

Tubuh seksual mereka dianggap ancaman berbahaya bagi

kemumian laki-laki dan menjadi alasan untuk membenarkan

aniaya verbal dan fisik terhadapnya.8

Pemikiran Adrienne Rich membuka kesadaran

p"."*prun terhadap institusi patriarkal yang diciptakan unfuk

mengurung pererrnpuan dalam wilayah domestik. Menurut

Rich kemampuan reproduksi perempuan (sebagai potential

relatiowhip) dalam institusi patriarkal, berada di bawah

6 
Letty Russel, (Jakarta: BPK Gunung Mulia - Yogyakarta: Kanisius),

hlm. 121.
7 lbid.

8 
,I6id., htm. I13.
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membungkam pertanyaan-pertanyaan mengenai ketidakhadiran
perempuan. Kita bahkan tidak dimungkinkan untuk menyadari
atau memperhatikan ketidakhadiran perempuan, karena

kebisuan dan ketidakhadiran mereka sudah menjadi suatu

norma.6

Jadi sikap kritis terhadap tradisi dalam konteks
pengalaman perempuan bukan sekedar menambahkan suatu

sudut pandang baru kepada sudut pandang yang sudah ada.

Pengalaman perernprum adalah kekuatan kritis yang mampu

membuktikan adanya kesalahan dalam teologi klasik.
Pengalaman perempuan menelanjangi teologi klasik, termasuk
'tradisi, dasamya dalam Kitab Suci sehingga. tersingkap bahwa
teologi ini telah dibentul< oleh pengalaman lakiJaki, bukan
oleh pengalaman manusiawi. Pengalaman perempuan mampu

membongkar bias androsentrik yang tersembunl di balik
rumusan-rumusan asli dan penafsiran tradisi. Bias androsentrik

tidak lagi dapat bersembunyi di balik misteri kervibawaan Ilahi.
Universalitas dari funtutan tradisi kini dipertanyakan.T

Perempuan di dalam kebudayaan patriarkal dikepung oleh
pesan-pesan negatif atau meremehkan keberadaan mereka.

Tubuh seksual mereka dianggap ancaman berbahaya bagi

kemurnian laki-laki dan menjadi alasan untuk membenarkan

aniaya verbal dan fisik terhadapnya.8

Pemikiran Adrienne fuch membuka kesadaran

'"perempuan .terhadap institusi patriarkal yang diciptakan r.:ntuk

mengurung perermpupn dalam wilayah domestik. Menurut
Rich kemampuan reproduksi perempuan (sebagai potential
rblationship) dalam institusi patriarkai, berada di bawah

6 
Letty Russel, (lakarta: BPK Gunung Mulia - Yogyakarta: Kanisius),

kontroi laki-laki.e Institusi tersebut d.inamakan .rumah -rangga,.
Perempuan dalam institusi ini adalah ibu *,rrh ;;;.:":
pekerjaannya t idak d i pandan; ;;s;; ;;ffi;# "iifi ,lf,ifyan g kedudukarurya mem butulikan p."rrv jr.i, irt i 

rr.^li"n,
melayani suami, meneandung, melahirkan dan mengurus anak_anak. Andrea o'nei-uy, ,.-nua, a"ngrn 

-[i", ',i.r?ijom
bahwa_ salah satu cara membebaskln airi" arri"'ffi*ripartiarkal ini, adalah denr,",n",i_al*iil;J;'ift 

ffJ:;i:l,x,ilr,i-,lll;,txrumah tangga) ke motheri,

',-b..;;;;;i,"hl,i#'i'J;fif .^::::7",f ::!;;Tf"il;,r*
pengalaman pererirpuan sendirr. . .

. Nicole Slee kemudian mengernukakan definisimothering sebagai kemampuan unhrk p.airl; pua, o*io^iri,datam relasi yang ctekar.r2 Duiun, p'.;;;;ril"r"-"rf;rlry
1,.:]1,1r" 

Nancy Chodorow, SIee r;s.r;#;n";uh;,tdenttf,s perempuan yang dibentuk 
- 

arrr_ 
-" 

t.r.*i,keterhubungan dan relastnaliras a.ngrn'-"rrrg"'.iir,
menumbuhkan dalam dirinya t"*r.puon i.i-otru,. ir' gl,rrul,r,
Bortolaia Silva secara t.gu, .".p"n"ntangkan motherhood

- 
e 

Adrianne Rich, Of llonet
lnstitution(Newyo.uA;"#;#.f,1'K,y::r;:#;!,f 

,tr{;;,;i#f{.,'' 
|r.dr.3 O'Reilly, ,.That 

rs.Whar Ieminism is _ The Acrins andLrvrng and Not Jusr. ihe Tol,J; Nlodetino ;;j;::;:::::; 1i,". ^.1]n9 :
nn<lrea o'Reilly (ed.), Feninist,eltng 

and Mentoring Feminism'" d"r lam

Ne* vo,r p,e,sl z'o;;;,;#"ti;; \i\':erins 
(Atbanv: State Universitv or

yxi;iffi*?,f,i":;');';:ix,x:i,,!,;r,ii:.,t:X/xt:

^ 
12 

,*Nicola Slee, FVomen,s. Faith Develop ent: palterns andProcesses (England: Ashgate publishing f-irnil"a, ZOfiq), h; .;;.,.,,," 
-

t3 
tbid., hltn.23.

E lbrd., hlm. l t3.
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derganmothering".y"l1T##"r:::;'K":::^:r::H;},i;
den-sun orang lain, di mana :"":l'].:'":-:;;;,,r* urnu*"n
ffi;?d;.;',co.n.\*ul:{:,t),'li#liilitli^l;T;,,"
bahia status 'ibu' dalam Pro

'**"*fi "or';tJ"ff 
t h e r i n g datam arti van g- leb i h j uj']- 

l?.1 ]*t
a,,.","uilu"rut'oi"ieiuinl,r"r,r"I;H"?"[fr]',"'fi U,ffi fl
ini dalam realitas pengalary;#;,I".U"ii 

perhatian pada

memitiki anak. secara brolo^g:i 
O'#ffi',"]"m aspek relasional

rerminologi 'ibu-' yang selalu orparrd'rr' "*,-..,".i""4 tersebul,

l"i.r""'ffiot " i*n" "]::'T*i' i:1"'I.'""llqil ",lT"r^i

ffm ;i6rytg rv")#:::;*tx#';'ul;
ibu fatriarkar" 

(b."v".'o .'::,:;';#' ;;;, j;;h iebih luas

menuniukkan mothering se

dibandingkan'ibu' dalanr rnstiiusi patriarkal'

a,"r' vune Yf|1,tI{ 
:r#"X:lX,:ff. 

j"S, TJT#
semua orang laki-laki dar

'u 1bid., hlrn. 6

Np.tIi,s'}}}#H**r'$l*w
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gereja, ke dalam rahim gereja sebagai ibu. Salah satu teks yang

paling jelas memberi gambaran tentang Allah yang Maha

Rahim adalah Mazmur 103 yang menggambarkan nyanyan
pengucapan syukur kepada Allah atas tindakan

penyelamatanNya yang dialami dalam kehidupan sang

pemaznur (ayat 3-5). Pada bagian selanjutnya (ayat 6-22),

motif nyanf an tersebut terdengar melampaui pengalaman

personal. Bagian ini mengagungkan tindakan belas kasih Altah
ierhadap Israel dan dalam kepentingan :unat manusia.'t Dalam

ayat 13, keberadaan dan kebaikan menjadi keunggulan

aktivitas Allah.re Dengan pemyataan" Seperti bapa sayang

kepada anak-anaknya, demikian Tuhan sayang kepida orang-

orang yang takut akan Dia". Dengan memakai metafora 'bapa'
(maskulin), tindakan 'sayang/belas kasih' Allah justru

digambarkan sebagai tindakan matemal (feminin) dengan

penggunaan kata Ibrani rechem .

daran GPM lahir dari pengalaman rohani dan tanggung
jawab yang merenungkan realitas Allah yang diimani dan

dialami dalam suasana hidup dengan dan bersama semua

masyarakat lain termasuk dengan semesta. Pengakuan mana

lahir dari pemahaman GPM mengenai keterhempasan

perempuan selama ini dari pemaknaan teologi dan dogrna dan

keinginan untuk memeluk sluruh warga gereja lakiJaki dan

perempuan untuk memeroleh martabat dan keutuhan hidup

iecara: setar,r dari ndil ai dalari gerela. Selain itu, pengakuan

iman GPM adalah juga ketulusan dan sekaligus perjuangan

tiada henti rmhrk terus-menerus melahirkan aksi teologis yang

memerdekakan semua orang. Pengakuan mana telah

membukakan rahimnya sebagai ibu yang adil bagi semua anak-

anaknya laki-laki dan perempuan. Dalam maknanya,

rE 
Hans-Joachim Kraus, Psalus 60-150: A Conmentar (translatedby

Hilton C. Oswald) (Minneapolis: Augsbug For[ess, 1989), hlm. 290.

te lbid.
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antropologi yang terkemuka - yang patriarkhal - sepertl

Malinowsky yang menganggap keluarga perorangan sebagal

,.ru i"**,irg-dalam masu"akat' terkejut denSan aoanya

H;;'il'buai vang kolekt'if' Namun' kenvataa,nnla 
!1hwa

ffi t.^i;;;o',ut"*'"*uneoffi I,:.[T,-,::['lJ';i:iffi;
saudara PeremPuan lbunya

saneatmudahkitamenlumpaialautu*masyarakatMaluku
ffi:'# il;;;;n iuu'uauiut' mama tua' sedangkan adik

f.r",rPuu*Yu u dalah mama bonsso'

Perempuan memarnKan peianan penting'-b1[1l.,l:"tun

,unn'riiJ''irfat aitiadakai' dalam prosis produksi dan

'.ffi a,it1T q'p,o:f, 
^|1XI L'f#'J:i fr 'H *'Lffi :l:

vang tinggi dalam masYar

'il#rr;;ffi matriarkal itu egaliter' tidak otoriter' Temuan

ffi:'"ffi?* H'uyut' en'i5iia' membuktikan hal tersebut'

ffiffik"i iq *.t*i,,tX,I m'ffi|ft#"lTfl 
jTl

zaman neolitikum Yang

kematian melalui kekerasun' ttfurnu suatu periode dari 800

tahun. I(alau perempuan 

'ii""*'f 
ai rumah dalam konteks

' lli"it i*, r,.r'it' ait"uouttu'i"tu'"na pada waktu itu rumah

;ffi ;ny"i-91,1;11";.1;fi "[,:f xx?]"-''*X1?"#i
termarjinalisasi sepertr yang terJaut u1::l: "lii--.' 

.Jr,.

oatriarkal, di mana ...iut p"'",npuan' dibatas-i.-sehingga

Xi.r"n. it"ri^'g liaupniu d'pat berbahi mengurus kaum

laki-laki dan anak-anak'' fta'uaufun 
-perempuan menjadi

semakin. buruk di rnu'yututtufrnutyututut yu:g telah

",ilriia*,* 
*matriarki' 

Jtiu*u tiuuon- tahun pengkondisian'

cit a-aiii perempuan pun merosot'

Kepemimpinan Perempuan Dalam Gereia Protestan Maluku

Realitas yang sulit dipungkiri oleh siapap-un- adalah

e.*.i",,",p,""u1,u.e":f 
;lrJilfi*L,1"ilffi "ffi .ffi :

telah menYisihkan Peran
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gerej a sampai saat ini masih belum terbuka untuk menerima

kepemimpinan perempuan dalam berbagai jabatan (misalnya

sebagai pendeta, tua-tua, diaken, dan jabatan kepemimpinan

yang lain). Alasan utama yang dipakai untuk menolak

partisipasi perempuan dalam kepemimpinan adalah karena

dasar-dasar biblis maupun alasan teologis yang bias kepada

kepentingan laki-laki, pada saat yang sama menfsihkan
perspektif perempuan. Dalam konteks Indonesia, keterlibatan

pcrempuan dalam aspek kepemimpinan - khususnya di dalam

gereja, masih menjadi pergumulan. Tabel berik-ut menunjukkan

keterlibatan perempuan pendeta dalam keterlibatan dan

kepemimpinan gereja di beberapa gereja di Indonesia:

Teftentuknya
Sinode

Percmpua4

Pendela

Renlon Woktu
(th4)

GMIT 1947 1955 8

GI\,{IM t934 1957 23

GKST t94'l 195i l0
CPIB t948 t962 14

CMIST 1857 1963

GKI Jawa Barat 1940 1965 15

GKI Jawa Timur t934 32

GKI Jawa Tengah 1915 19'19 34

Gereja Toraja 1947 1985 ]E

HKAP

CKJW

l86l r 986 \25
l9lt4 43

GKJ t9ll 1990 59

1953 l3GPM tgl5

Tak dapat dipungkiri bahrva perempuan sudah ada yang

menduduki jabatan strategis kepernimpinan. Dlam konteks

GPIvl, sudah banyak perempuan yang dipercayakan menduduki
jabatan dalam gereja. Namun kita tidak lantas meniadakan

realitas perempuan yang masih mengalami diskiminasi peran

di dalam konteks bergereja. Serenity Young menyatakan

Geteja

1966

r936



pensalaman perempuan pada tiHff;l"I" il:l',*" till
.r"r[tiwa anugerah, Yattu

fillH;. ffi; ui,{ ": -HLf,u"'.i::Jffi "'TT}J,l,:l;memamPukan gereJa *:' 
dan

""""i.i.'^**.rii*ti 
androsentris tentang srapa

ffi;#;;;;;Lku' Alu'un GPM membawa para peempuan

me--nemukan sudut pandang uftt*utif dalam refleksi mereka

il"'i"." 
"", 

p".galaman mengg"r:1;::fff i"i.*lrru, 
dan

Kita semua Patut

t"""riiri, cpr'l aururn rntrurnuikun ajarannya" Dengan

u.eii,, etNa l.r"h':."-1i,.rdi{;:'*::l'",:l:lJ: t,;
oengaruh budaYa Patrtarr

merirahami teologi serta uitit^U it"^t' sepihak' Letty M'

Russel mengatutun uur,*u i"iita Kitab Suci dapat menjadi

firman yang membebaskan iuni 
'n"tttu 

yang nrendengar dan

bertindak dalam iman r'rui]'?' Lttitu l(tab Suci 
.inl,ot''u

dibebaskandaripenafsiran,"t,i.y,ngmendominasipikiran
rlantindakankita.Halinioiungtap[anlidalambukunyalfie"i#iiii w"'a' e c"ii-''"i"in-sexist Intcrpretation of the

liit"ii:^?,ri,i"*.,*i'.?::L:r1:,:,:':l.}H'Iffi [3"{":Z
National Council oJ lhe

bertugas khusus membaha' t"ttittn" di dalam Kitab Suci'

Dalam bukunya ihr trtty n*J U"tptna'pat bahwa Kitah Suci

nerlu dibebaskan bukan roiu iuri ta fsiran-ta [s iran ]-ang telah

H;. *:il"u;;lugu au'i uii' outriarkal vang ada di dalarn teks

K-rtab Suci itu sendiri a'iu i'u prinsii hermeneutik penting

1,"^#i"J" a*tparkan oleh t-etty Russel' petianra 'Firman yang

'J::";""0il;i'['ouu,'ri""nvui.?.11:T5ll,;ifff illil
iman GPM telah lnengen'l

20 Letty M. Russel

{Bandung-Ja}arta: BPK Gunu

dilihat juga dalam buku verst

ted.\. Pcrempuan dan Tafsir, Kitab Suci

,1" rtirril o*'rr"ltius, 1998)' hlm' l l Dapat

'iri^iii" tii""'ing Word' op ci htm 4-
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disapa dan menyapa manusia laki-laki dan perempuan. Allah
bebas disapa sebagai bapa dan juga ibu.

Konteks pengalaman GPM sebagai gereja yang am dan

juga gereja lokal telah mendengar dan menghiraukan suara

para perempuan dan menariknya masuk dalam pelukan

teologis. Pengakuan iman GPM rnengisyaratkan kerinduan

perempuan dan pengakuan terhadap perempuan di gereja tidak

lagi sebagai warga kelas dua dan subordinat dalam masyarakat

- dan gereja * yang hak-haknya bisa dilanggar dan

diperlakukan secara tidak adil. Uraian berikut mencoba menilik

konteks berteologi perempuan Indonesia yang beragam.

Ferempuan dalam Bwdaya Orang Malaku
Maluku merupakan suatu masyarakat kepulauan yang

luas, multibudaya, yang dibangun atas pola-pola tradisional.

Masyarakatnya juga masih sangat dipenganrhi oleh gagasan-

gagasan keseimbangan kosmik, hubungan kekeluargaan, tanah

bersama, dll. Dalam masyarakat seperti itu, perempuan dapat

disubordinasi, dieksploitasi, ditindas - namun ia tidak pemah

akan seluruhnya menjadi Yang I-ain, seperti yang rupanya

telah terjadi di teknokrasi Barat. Perempuan adalah initra

dalam produksi, leluhur bersama dari generasi yang akan

datang. Tanpa perempuan, tidak ada keseimbangan kosnik.
Sebab itu, alienasi pada skala Barat tidak pemah dapat,tqrjadi.

Masyarakat Maluku, sama seperti kebanyakan masyakat cli

Asia, tidak begitu berorientasi pada prestasi melainkan lebih

berorientasi. pada hubungan-hubungao. Kalau perempuan,

dalam konstelasi hubungan-hubungan ini, menempati suatu

kedudukan yang penting, maka hal itu akan membantunya

untuk lebih meyakini martabat dan harga dirinya. Ia tidak perlu

merupakan seorang ibu secara biologis. Namun, di dalam

hubungannya dengan anak-anak orang lain ia dapat merupakan

seorang ibu; yang mengasihi mereka dan mengajar mereka. Hal

yang sama berlaku bagi seorang laki-laki. Beberapa ahli

25915.



pengalaman perempuan pada dirinya sendiri merupakan suatu

peristiw'a anugerah, yaitu pembebasan dari luar telah

menerobos masuk ke dalam konteks kebudayaan patriarkal dan

memampukan gereja melahirkan ajarannya menentang

penafsiran-penafsiran androsenkis tentang siapa dan

bagaimana mereka. Ajaran GPM membawa para peernpuan

menemukan sudut pandang altematif dalam refleksi mereka

bersama atas pengalaman menggereja selama ini.
Kita semua patut mergap-.'esiasi ketulusan dan

kecerdasan GPM dalam merurnuskan ajarannya. Dengan

begitu, GPM telah secara tegas membebaskan dirinya dari

pengaruh budaya patriarki dengan model menafsir dan

memahami teologi serta alkitab secara sepihak. Letty M.

Russel mengatakan bahwa berita Kitab Suci dapat menjadi

firman yang membebaskan bagi mereka yang mendengar dan

bertindak dalam iman. Namun, berita Kitab Suci ini perlu

dibebaskan dari penafsiran seksis yang mendominasi pikiran

dan tindakan kita. Hal ini diungkapkan di dalam bukrrrya The

Liberating llord: A Guide to Non-Sexist Interpretation of the

Bible, yang diterbitkan tahun 1976 oleh satu tim kecil dari The

National Council of the Church of Christ Q''\CCC) yang

bertugas khusus membahas seksisme di dalam Kilab Suci.

Dalam bukunya itu ktty Russel berpendapat bahwa Kitab Suci

perlu dibebaskan bukan szrja dari tafsiran{afsiran yang telah

ada, melainkan juga dari bias patriarkal yang ada di dalam teks

Kitab Suci itu sendiri. Ada dua prinsip hermeneutik penting

yang ingin dipaparkan oleh t€tt, Russel, peftrnra 'Firman yang

Mernbebaskan', kedua,'Firman yang Dibebaslian'. 
ju 

Fengakuan

iman GPM telah rnengembalikan kemaha bebasan Allah r-urtuk

'o Letty M. Russel (ed.), Perempuan tlan Tafsir Kitab Suci

(Bandung-Jakarta: BPK Gunung Mulia dan Kanisius, 1998), hlm. I 1. Dapat

dilihat juga dalam buku versi aslinya, The Liberating l4/otd, op.cit., hl,r. 4-

15.
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disapa dan menyapa manusia 
.laki_laki dan perempuan. Allahbebasdisapa seb agai bapa uan Juga tbu.

. (onleks pengalaman-GpM sebagai gereja yang am danluga gereja lokal telah m
par.a perempua, 0,, ;;T,Tilf;: 

ril,ff,:1,,..p;.,:#
teologis. pengakuan 

iman. CpM mengisyaratkan t"iirauunperempuan dan pengakuan

::ti:'Ei#{i"--i*;'ffi 
'*:1,,h[:]qltdiperlalcukan .".rru tidrk-r.lil.,Uraian berikut mencob,a-menilik. konteks berreologi Derempuan maon.sia ffi u;;;;;.,,,.

Perem,p.u!1 dalam gadaya Orang Maluku
lvlalut(u merupakan suafu masyarakat kepulauan yangluas, murtibudaya, yang dibangun aas pora-pora tradisionar.l,tasyarakatnya juga masih sangat, dipengaruhj ;; ;;."r-gagasan keseimbangan kosmik, irur"gr,it"t"f *;;.";,t;;*bersama, dll. Dalam masval

ai.,uo,arn*i, -ai 
#;,ffi Jl' iff j,.TI"jl, jlX;Xi'.. 

ffiXi,, 
j,Xi#

akan seluruhnya meniadi y
tetah te{adi ii,"m3#r.,'Tc 

l"i:' seperti vang rupanva

a.r,. pl."i, rli,','Jffi,"1".:;fl ff i.T#l,iTlxi',;l;iT
datang. Tanpa peremDuan. t
seuau' i tu, r'lLisl' ;#;i: ;' 

t',* ada, kesei m bangan liosnr i k.

uu'v,*t,i'vui;*i. ;;; i^:iTl lidik 
pernah dapat teriadi.

l'11 i' 
*u i* il;.#;,,",",T::. i',?#*A,Iff :f i:r flDer^onenrasi 

. 
pada. hubtrngan_llubunsan, il;.;il;;r,oalam konstelasi hubunsan-h

k"gid:\ul r;;; ;";;,;T:[:',1:i?,:ufi"Hlffffi11;
untuk lebih meyakini maiiabat dan harga ot;il;..rutia;,;jli,
merupakan seorang ibu secara biololgis. ffi;,Jl dffin,hubungannya dengan anak_ana
.o*,,g i u,; {."Fil;#;:.ffi"j.iil Ji_1j::,##:."fr1yang sama berlaku bagi seorang Iat<l-tatil d;;; ;11
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antropologi yang terkemuka - yang patriarkhal - sepertt

Malinowsky yang menganggao keluarga perorangan sebagal

unsur terpenting 621nn1 162i*""kat' terkeiut dengan adanya

qasasan keibuan yang koteLfii Namun' kinyataannya bahwa

ffi i,'ar'",,; i;q. ::::'lS;Hl,tT. T:[ly ;IT;;
saudara percmpY"''?:1J.1;:"0?ir""., 

masyararcat Maruru
sansat mudah kita men;um'

kak-ak perempuan ibu aca'la-i mama tua' iedangkan adik

oaa"rrrPuu*Yu u441vl1 1161a honeso'

DarpYnnr ran rn"rnu'*"n p"'*unan pentin g' bahkal.peranan

"^'o',,";;l'uil;;1ttil;; 
dalu' p'o"s produksi dan

'.*r"Xa*i. rtu 
'r.uuunyu, kuum ptr"mpuut' menikmati status

'"11t- ti"i*t;lam masyarakat matriarkal di masa lampau'

il;il;;ffi matriarkal itu eealiter' tidak otoriter' Iemuan

arketlogi Catat Huyut'. Anuio'tiu' m"mU'lcikan hal tcrsebut'

ffi ,;;;d *.,""turg",t1,; i 
^T:15?l#*[Tr],"1u

iH1l,,"'"*tlllu"il:1"*,*'::il;'""i'n"1i"9'ttari800
hhun. Kalau perempuan 

'ii"n*'i 
ai rumah dalam konteks

' senerti iru, hat itu ai"uunttu'i"Xu'"na pada waktu itu rumah

";ffi ;,;i; rlr# i.l;fi "L,:*il'il"l'*:i"#:"1
termarjinalisasi sepertt Yan

oatriarkal, di mana 
"rniut 

p"t"*puan. dibatasi 
-sehtnggatlil"i""rlo"":* 

hidupnla dapat berbakti mengurus kaum

laki-laki dan anak-anaK''-ftala*un perempuan rnetijadi

semakin. buruk di rnu'iu'uttut-*utyututut yu:g telah

",iLi"**,* **iu'tti' JtL'u tiu'on- tahun pen gkondisian'

"itt"-aiii 
perempuan pun merosot'

Kepemimpinan Perempuan Dalam Gereja Proteitan Maluku

Realitas yang sulit dipungk-iri oleh siap-ap-un. adalah

sereja mauptu:t berbagai ;;;&; {risten selama-berabad-abad

ielah menyisihkun p"'un-'"nu"perempuan' bahkan beberapa
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gereja sampai saat ini masih belum terbuka untuk menerima

kepemimpinan perempuan dalam berbagai jabatan (misalnya

sebagai pendeta, tua-tua, diaken, dan jabatan kepemirnpinan

yang lain). Alasan utama yang dipakai untuk menolak

partisipasi perempuan dalam kepemimpinan adalah karena

dasar-dasar biblis maupun alasan teologis yang bias kepada

kepentingan laki-laki, pada saat yang sama menfsihkan
perspektif perempuan. Dalam konteks Indonesia, keterlibatan

perempuan dalam aspek kepemimpinan - khususnya di dalam

gereja, masih menjadi pergumulan. Tabel berikut menunjukkan

keterlibatan perempuan pendeta dalam keterlibatan dan

kepemimpinan gereja di beberapa gereja di Indonesia:

Gerejq Terbentuknya

Sinode

Perempuan

Pendela

Rehton Woktu
(thn)

t94"/ 1955 8

GT,lIM 1934 195'.7

1947 ' 1957 i0
1948 t962 i4

GN,IIST 1857 t96l 106

GKI Jawa Barat 1940 1965 15

GI(I Jawa Timur 1934 1966 32

CKI Jawa Tengah 1915 1979 31

Gereia Toraja 1947 l93s 38

IIKBP l86l
1936

1986 125

CKJW 1984 48

GK-' l93l t990 59

GPM l9 531935

Tak dapat dipungkiri bahwa perempuan sudah ada yang

menduduki jabatan strategis kepernimpinan. Dlam konteks

GPlvI, sudah banyak perempuan yang dipercayakan menduduki
jabatan dalam gereja. Narnun kita tidak lantas meniadakan

realitas perempuan yang masih mengalami diskriminasi peran

di dalam konteks bergereja. Serenity Young menyatakan
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dalam panggilan dan kqsaksiannya dalam gereja sepanjang

sejarah. Pertanyaan tentang peran perempuan pada masa kini
perlu dijawab dari perspektif yang berbeda, yakni, dari suatu

pengakuan terhadap cara-cara yang digunakan dalam sejarah

panjang penindasan terhadap perempuan yang telah

membentuk agama, budaya, dan institusi sosial kita (khususnya

Cereja) dalam p-ola-pola dominasi dan subordinasi yang

dualistis-hierarkis.'o Perempuan harus berani menyatakan

panggilannya di dalam gereja dan bersaksi menentang

dehumanisasi pola-pola relasi di dalam gereja dan masyarakat.

Aspek-aspek yang mempengaruhi pola relasi antara laki-
laki dan peremptran dalam masyarakat, yangjuga dianut gereja

ialah gagasan bahwa kepemimpinan lakiJaki telah ditentukan

sejak awal mulanya. Perjuangan perempuan terkait dengan hak

dan martabat kemanusiaannya sebagai ciptaan Allah yang

setara dengan laki-laki, tidak hanya sekadar perjuangan untuk

memasuki<an sedikit perempuan dalam struktur hierarki
patriarki. Otoritas kekuasaan Patriarki yang menjadi jantung

perjuangan pembebasan perempuan dalam gereja dan

r masyarakat perlu mendapat pengakuan dalam konteks gumul

gereja.21 Kekuasaan dan otoritas dalam gereja sebagai suatu

persekutuanlkomunitas kemuridan yang setara tidak boleh

dipahami sebagai "kuasa atas" dominasi dan penaklukan, tetapi

mesti dipahami sebagai kuasa yang memberdayakan dan

memampukan' potensi setiap orang. Kepemimpinan .gereja

tidak boleh dipraktekkan sebagai suatu bentuk dominasi

kekuasaan satu pihak terhadap pihak lain.

" Ros"mury R. Ruether, "The Call of Women in the Church Today"

dalam Yirginia R. Mollenkott led.) Women of Faith in Dialogue Qiew
York: The Crossroad Publishing Co., 1988), hlrn. 78-79.

27 
Elisabeth S. Fiorenza, Discipleship of Equals, A Critical Feminist

E k*lesio - logi of Liberation, hlm. 239.
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Perempuan tidak beriu
kaum laki-laki ,",uoi un*,lii -Truk, 

meruntuhkan dominasi

r:T,kr';' il.;ffi; li:itr ffiHiHlt f"il:T:l.:xffI;kaumnya sendiri tetaoi un
..uugui o.u.gl;;#ft.[:Y- menjadikan seticp individu

bersama laki-laki ,"bunr; 
Pt:lungannya ialah perjuangan

aip.rluungtJr- j**r,"r1**r.,T'ft 
.rXTTj,T:lrJ::f

srstem dualisris_hierarkis vang adalah p.art l"#"r.#r,.iPada tataran praksis. seperti vung air*,irlriiu nir*i, 
.iJ,,*"

perempuan membenfuk iar
i."r",i,"r. r.."ii-;ffi ;..r,,tiX?lX ol;d#o.i:","i:]"fi:;l:
upaya, individu menjadi suaru g*rr.rr. rj..e"i ri"rr""illtrrpengalaman dan keyakinan diri dalam g.i.U" lri, [urrnperempuan siap untuk fase pendakiin l"i,rn;;, 

.;rr"
mempengaruhi kebijakan ,rur, i.hrrurnyu arf# iifr*f,yang mempengaruhi keburuhan g.na., p.."rirpuui';8'lrr 

vrI'dv

Menernukan Kehangatan Kerahiman Allah di GpM

Allah yang .Maha Segalanya menampilkan cinta
I::lhfll ridak. selamanya dalam sifat-sifar maskulin. Kitabsucr secara jujur memoerli
disimbolkan ;;i;; #;::;Jhatkan 

basaimana sirat Allah

rechantimd^;t';";;;-:;::.X'iiili"'iXl,J?;,f; ,l"::llT:
gerakan dari dalarn kandunsar
u"n*, rur""i -r., .ol,lii- 'emikian 

pula Roh Kttus dari

Hos' lt' 
-Yis-;;'";"'ili''J:minin'(lih ul' 32: ll' l8'

rermanifestasi arrm r.."aiirr' 
Yes 66)' Sifat-sifat AItah

( holonahl dan kehadiran,"r"f l-l:1^" I*ihan' kebijaksanaan

s i fat_s i fai ;;;;;;' -' - "ilr?;,' 
:? iTffi il ",elt xij;rnemiliki makna Iuas ,.bug"ui ,.,niur p.*rr* 

"p" 
iT", Ilirr,

" Juliu Cl"v"s Mosse. Gezz*,*" *,"Jiui,lJi:, [,i,'iaffi 
"rfJ. 

{^;: i:iff ,,,,r, # ifll#i



2rsenerity Young'(ed.), "Chistianity'' dalart An Antholog) oi
Sacred Texts by and about ivomen $'lew York: Crossroad, 1993), hlm.l l.

22 Margaretha M. Ririmasse, Perempuan, Kekerasan dan

Perdamoiqn - Sebuah ReJlekst Teologis Femiis (Jakarta: Yakoma-PGI,

PERSETIA, Dept. Perempuan dan Anak, Mission 21, 2009), hlm. 32-33.

23 Margaretha M. Ririmasse, Perempuan, Kekerasan dan

Perdamaian,... him. 32-33.

262

ilX"t ?X?,1.0 ijlT 
,:T}^:ll,.,s rrrap muka t{aco o facel

.;i"r;;;"k'atP'mpunggtmg' Penataan sedsrnlki.n

model komunik"i du'p'11: ''tSalitcr 

dan pelayanan' dengan

trl'#ffi ,ffi, #tI tHT Tl*:HiTi,fi : x#:fi . dli*
menggantikan instruksi dlal 

dcngan dialog dan curah nendapaL

,. bd;;;;;' ; ;;:ffi :# ff f; .,,T,y;:oiv 
* * * ; n i c a r i,, n )

rengalaman-pengaraman 
diskriminasi yang dialami olehperempuan harus mendorr

i."r."""'r"r,- a.r-ilffi;"]g mereka mendekonstruksi teologi

memampukannya 6".n;u,, 
t"lgitbangL-an spiritualitas yang

men;adi'leuitr aiil, ;;:r": 
mentransformasikan 

masvarakai

dem;kiar 
- 

l;rus;,,"X:;fl1-0""i' Pengalaman-pe,gulurun

wajah Arrah yan;;#:';::ilT"jf ih^Tfl: #il:,T*:;dan adil. yurg ,.runnL
nrenaeutrai,T"t';;r'.*;,fi "?lPJli*n"[#;1j,, j;i
;''IiTffi -,*,1t,#f ',#lq 

o i i m'ninv"i.;;' ff# v,,s
Iaki? Apakah peiempuan i:l 9l'r saudara-saudaranya laki-

vrrg lelih kJi' ;i;"#J" -lrctptakan 
dengan potensi-potensi

i";rln ,putur, eiiJ;;:#f' saudaranva laki-laki? Unruk

.:^,p,'*;;;ffi if 

.iff 
";r,lTTr"i,,^T."rTff 

l"l.*,urungsr gereja, tanpa terkecr

f :{"1:-;,iilJ"1:;ilTh;.trfr:X'ff"}XX:il:li",lTXoerusaha mengubah Dern"pa*gk*:;'-'yi,**',.,'"il{_ir,='",,.'iX'iit*#"T;i.tli
perempuan dan peran,,khtsus.,, y*g.r.":"Ii.rr,rli*_*0,
sebagai pihak yang superior, maka kita akan melihat bahwa adaperan-peran yang sangar unil< dan r..pir"n"u"gi.pl1,#r",

2n 
lbdid.

2t 
lbid. , htm. 23
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bahwa terlepas dari kenyataan bahwa kaum perempuan adalah

kelompok yang paling aktif terlibat dalam kegiatan-kegiatan

gerej a dan kebaktian, mereka adalah kelompok yang hanrpir

pasti tersisih dalam proses pengambilan keputusan di gereja.''

Margaretha Ririmasse, secara jelas menggambarkan

corak kepemimpinan perempuan yang egaliter.2z Menurutnya,

pemimpin perempuan dituntut untuk merumuskan kembali

corak kepemimpinannya. Spiritualitas transformatif meng-

andaikan perlunya dekonshuksi tiap bangunan konsep yang

berorientasi hierarkis dan dualistis (top-down). Jika kekuasaan

berasal dari Allah, dan Allah sendiri menj alankan kekuasaan

untuk memberdayakan yang lemah dan terpinggirkan, maka

kepemimpinan perempuan pun harus seturut misi Allahnya.

Yakni, kepemimpinan perempuan harus berorientasi kepada

kesetaraan (egaliter) dan pelayanan di mana pemirnpin dan

yang dipimpin berjalan seiring mencapai nrjuan yang telah

d igariskan secara bersama-sama pula.23

Menurut paradigma ini, pemimpin adalah bagian utuh

dari seluruh warga, tidak berada di atas atau di luar warga yang

' dipimpinnya. Ini harus tercemrin dalam seluruh kebijaksanaan

dan tindakannya, termasuk dalam pengaturan ruang rapat untuk
pengambilan keputusan. Dalam konsep kepernimpinan yang

egaliter, susunan meja kursi harus ditata melingkar untuk

menonjolkan koinunikasi dua arah (two-w ays co mmunic ation)

dan kesetaraan. Penataan meja-kursi secara melingkar memberi



bahwa terlepas dari kenyataan bahwa kaum perempuan adalah

kelompok yang paling aktif terlibat dalam kegiatan-kegiatan
gerej a dan kebaktian, mereka adalah kelompok yang hanpir
pasti tersisih dalam proses pengambilan keputusan di gereja.2r

Margaretha furimasse, secara jelas menggambarkan

corak kepemimpinan peremprnn yang egaliter." Menurutn),a,

pemimpin perempuan dituntut untuk merumuskan kembali

corak kepemimpinannya. Spiritualitas transformatif meng-

andaikan perlunya dekonshuksi tiap bangunan konsep yang

berorientasi hierarkis dan dualistis (top-down). Jika kekuasaan

berasal dari Allah, dan Allah sendiri menjalankan kekuasaan

untuk memberdayakan yang lemah dan terpinggirkan, maka

kepemimpinan perempuan pun harus seturut misi Allahnya.

Yakni, kepemimpinan perempuan harus berorientasi kepada

kesetaraan (egaliter) dan pelayanan di mana pemirnpin dan

yang dipimpin berjalan seiring mencapai n:juau yang telah

d igariskan secara bersanra-sarna pula."
Menurut paradigma ini, pcmimpin adalah bagian utuh

dari selunrh warga, ticlak berada di atas atau di luar warga yang

dipimpinnya. Ini harus tercermin dalam seluruh kebijaksanaan

dan tindakannya, termasuk dalam pengaturan ruang rapat untuk

pengambilan keputusan. Dalam konsep kepemimpinan yang

egaliter, susunan meja kursi harus ditata melingkar untuk

menonjolkan komunikasi dua arah (rwo-ways communication)

dan kesetaraan. Penataan meja-kursi secara melingkar memberi

2rsenerity Young'(ed,), "Ckistianity" d,alam An Antiologi" oj '
Sacred Texts by and aboutlyomen (.{ew York: Crossroad, 1993),hlm.1l.

22 Margaretha M. Ririmasse, Pereupuan, Kekerasan dan

Perdamaian - Sebuoh Reflelai Teologis Feminis (Jakarta: Yakoma-PGI,

PERSETIA, Dept. Perempuan dan Anak, Mission 21, 2009), hlm. 32-33.

23 Margaretha M. Ririmasse, Perempuan, Kekerasan dan

Perdamaian,... hlm. 32-33.
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ruang bagi tiap orane u;
dan bukan trta; T}^:llins 

rarap m.rka \fac? b JAce)
,n"irrurngkun ti['ri,,ll1ggt"'9.. Penataan sedemikian

,"a"r t""rr"*;ii";;:o'Y,"*alite. dan pelavanan, dengan

trI',lffi ,ffi ;;;t,,,.,, :l*:t*t :13fi 
'i,Hfi .,,?:i'f

mengganlikan instruksi dlcl 
dengan dialog dan curah ocndap61,

*b.;F;;;il#ii:ffi1j;H:'JLo:;:u::t*^^inica,ion)
rengalaman-pensallnan 

diskriminasi yang dialami olefiperempuan harus mendorr
t"t"r^un, ar', ;;;il;;"T'"reka mendekonstruksi teologi

memampukannya b"rnirr 
tlY'bangkan spiritualitas yang

,.rj.di'l;ih ;i;r, i];?X :^ l.,'"transrormasikan masvarakai

a.,,ir.i,,'"n"**;Hd:,i;T:.:;l-1filfl ,*:l-#ffi 
Iwa;ah Allah yang baru, vaitu wajah aiLn-yrrg ;;;;; ,rrudan adil, yung ...rrnL

;:**tu;fl ,r#"#i"il{*i:+iliftT,j;r
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lati: apa[rr,' i.;;;r;'o,ln. 
da'i sautiara-saudaranva 

Iaki:-

v,ng t"Lin' t.."",li';i;;:1;1i:atakan 
dengan potensi'-potensi

i".;uun up.r.rn ai;rffi ;"l;tIA 
saudaranva laki-laki?' Unruk

Pada masa sekarans 
tlL:nly'sebagai perempuan?

r"ng*i g.r.;;.*iun;]]il;: 
Krta harus melihat bahwa semua

baik ualt irh-r.ii-rr*;jalt'-memberi peluang vang sama

berusahJ r;d;J'";'#'"I^":':p'1n' Namun, ketila kita

}:,',:;l::x;^x).u,:-s"dj::l:,,#;'"1,i.t:l
..u"g".irir,r[v""irrr.r".,"Jii",I,?H-#?:,r,.i:?irl*1t-
peran-peran yans sansat unik dan 6;;fi;;i #.H;*,

2o 
lbdid.
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dalam panggilan dan kqsaksiannya dalam gereja sepanjang

sejarah. Pertanyaan tentang peran perempuzrn pada masa kini
perlu dijawab dari perspelitif yang berbeda, yakni, dari suatu

pengakuan terhadap cara-car,a yang digunakan dalam sejarah

panjang penindasan terhadap perempuan yang telah

membentuk agama, budaya, dan institusi sosial kita (khususnya

Gereja) dalam p-o_la-pola dominasi dan subordinasi yang

duatistis-hierarkis.'o Perempuan harus berani menyatakan

panggilannya di dalam gereja dan bersaksi menentang

dehumanisasi pola-pola relasi di dalam gereja dan masyarakat.

Aspek-aspek yang mempenganrhi pola relasi antara laki-
'Iaki 

dhn pererfipuan dalam masyaraka! yangjuga dianut gereja

ialah gagasan bahwa kepemimpinan laki-laki telah ditentukan

sejak awal mulanya. Perjuangan perempuan terkait dengan hak

dan martabat kemanusiaannya sebagai ciptaan Allah yang

setara dengan lakilaki, tidak hanya sekadar perjuangan untuk

memasukkan sedikit perempuan dalam struktur hierarki

pahiarki. Otoritas kekuasaan Patriarki yang menjadi jantung

perjuangan pembebasan perempixrn dalam gereja dan

. masyarakat perlu mendapat pengakuan dalam konteks gumul

gereja.21 Kekuasaan dan otoritas dalam gereja sebagai suatu

persekutuan/komunitas kemuridan yang setara tidak boleh

dipahami sebagai "kuasa atas" dominasi dan penaklukan, tetapi

mesti dipahami sebagai kuasa yang memberdayakan dan

memampukan' potensi setiap orang. Kepemirnpinan gereja

tidak boleh dipraktekkan sebagai suatu bentuk dominasi

kekuasann satu pihak terhadap pihak lain.

26 
Rosemary R. Ruether, "The Call of Women in the Chuch Today"

dalam Virginia R. Mollenkott (ed.) Women of Faith in Dialogue Qiew
York: The Crossroad Publishing Co., 1988), htm. 78-79.

'?? Elisabeth S. Fiorenz4 Discipleship of Equats, A Critical Feminist

Ekklesia-logi of Liberation, hlm. 239 .

264

1.,

i
.i:

t

perempuan tidak berjua.ng unruk- meruntuhkan dominasikaum laki_laki tetapi untuk 
11*ntu*un a"*jr..i"Jl,o.r"patriarkhi. perempuan tidak be4'uang untuk memerdekakankaumnya sendiri tetaoi ,,nn t ,n.r,1,ualLu"' r"i"p",t",i,rio,

;:::^?:*i:'.1;l?x8:FP",,;"*;-*v;i;;";;;:",""
arpe4uangran j*^m"i",.rf.!"iTffi .rXTT*T:l,"*i
sistem dualistis_hierarkis vang adalah produk dari patriarki.

3_1,:l*"" praksis, seperti yang ditihit lr[, li"*!, ?,",it"perempuan membenruk i
i. r 

", 
p"[ i". i i;ffi [r,,,T,,11:X ol;r,#u.l:,,.*:: "fi:;l:

upaya individu meniadi suatu gerakan. Dengan adanya Lekalpengalaman dan keyakinrn^ Oiri arf* g.?"i:#:;: ;"r.perempuan siap untuk fase pendakiln f"l*v", 
,'f"r"

mempengaruhi kebijakan r*.,., i.hrrrrnyu aJt'#?iluyurlyang mempengaruhi kebutuhan g.na", p"r.rpuii^;8"' ".-

Menemukan Kehangatan Kerahiman Allah di GpM

Allah yang Maha Segalanya menampilkan cinta
I?:lnYf 

ridak.selamanya d.aram sifat_sifat maskulin. Kitabsucr secara jqiur memnertihatkan bagai;an" 
".rir"i 

iir"r,disimbolkan dalam sifat_iifat p.r.rpr; i;;jl ,:ffi ;1r,rechamim. dari rachem secara etimologis berarti gerakau_gerakan dari dalarn kandunsan. oemikan-puru-nJ.k,i,ill"r,
bahasa lbrani, ruach adatai tata.reminin 1fitr. Uf., 

j),"ii,",r,
Hos fl, Yes. 43: l5 dan.yes. 66). Sifaf-sifat AIlahrermanifestasi dalam keadi lan, belas kasiha;;';;;;l#;",(holcmah) dan kehadiran (slet
sifat-sifar perempuan 

"u;n 
j'!!)',semuanya merujuk pada

,,",.irii<',,iurnu'ffi::#-,,in,ff tJ.,i##li;ffJUm

*,*"#,l}iuS"li:,U,:,i,'ii,""ffi :;:":#W"i*e!,"n",iJ"1fi ,..,



GPM yang menampakkan wajah Allah yang Maha

Rahim mesti menjadi hlother of Communio. Menghadirkan

wajah dan cinta Allah sebagai Ina yang merangkum ke

dalamnya semua unsur kehidupan baik alam maupun manusia

sebagai communion. la mengl<omuniokan manusia leluhur

yang sudah meninggal dengan para anak-cucunya yang masih

hidup dan mengikuti tala aturan mereka. GPM

mempersekuhrkan semua warganya lakilaki dan perempuan

dari subetnis, negeri-negeri yang tersebar di gunung dan

pesisir, kota dan desa serta para pendatang yang ada di Maluku
sebagai suatu mata rantai terikat satu dengan yang lain, saling

membutuhkan, saling menghidupkan dan saling memberi arti.

Di GPM, kita dapat berjumpa wajah kemuliaan Allah yang

mencipta, menyapa, mengandung, merawat, menggendong

serta memelihara semua cipaan. Oleh karena itu, kemuliaan

Allah mesti ditanggapi sebagai rahmat kehadiranNya yang

mengampuni, menyelamatkan dan mengkomuniokan kembali.

Ampunan keselamatanNya membebaskan setiap orang untuk

menjalin relasi yang harmonis dengan Allah pencipta maupun

sesama yang lain.

Iurplikasi ajaran mengenai Allah sebagai bapa dan ibu

adalah juga pengakuan sekaligus penghayatan selumh umat

CPM tentang Allah yang maha rahim. Manusia adalah hal yang

tak pernah selesai dibicarakan. Manusi4 bukan sahr-satunya hal

di dunia, melainkan salah satu dari luasnya jagat iaya. Namun,

walaupun demikian manusia adalah jangkar dari realitas.

Melalui manusia, duaia ini dipahami, melalui rnanusia jagat

raya dikenali, dan melalui manusia Yang Tak Terbatas ihr

dapat dikenali dalam eksistensinya. Namun, bagaimanapun

caranya manusia tetap saja terbatas dalam mbngungkapkan,

memahami dan merangkum segala realitas. Luasnya jagat raya

membuat manusia menyadari dirinya sebagai bagian terkecil.

Artinya, dari semua makhluk yang ada di dunia, manusia

adalah makhluk yang mempunyai kemampuan dan kewajiban
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berlalu dan apa yang ada sekarang dan berada di m-asa depan'

Dalam kont&s menggereja, GPM menjadi pengikat orang

Maluku dan Maluku Utara pada masa lampau, masa kini dan

masa depan. Ia adalah lambang dari kandungan yang

melahirkan, sedang mengandung, dan akan mengandung' Ia

menjadi tempat mingingat dan realitas harapan' Mengingat

t embati p"guluru, penderitaan, suka duka menjadi 
-gereja

terutama paL saat-siat berat ketika konflik Maluku' Sebuah

o"nsalaman terpahit yang meninggalkan luka dan dendam bagi

tuniuk orung.-GPM adalah rumah sekaligus rahim yang

menyan kan, di dalam rahim G. PM, tali pus41 persaudallln

antar manusia terikat erat. Dalam rumah GPM, kita berjumpa

dan mengalami kehangatan rahim Allah' Dalam rahimNya kita

dioersatuian sebagai inak-anakNya. Anak-anak yang berbeda

,u!u* mtt r, bahasa dan wama kulit' Anak-anakl'Iya laki-laki

duln p"."rrpuun dibelaiNya tanpa diskriminasi' Pen€ai<uan akan

Allair sebagai bapa dan ibu dalam keluarga GPM tidak hanya

mengingatk-an pada identitas warga gereja semata, tetapi

r"f."-ng,;t menggugat rnodel agama, model gereja..dan 
.model

t"ologi tekinirn yang semakin politis dan fauatik sehingga

rentai rrenimbulkan luka dan mendiskiminasi' Sudarminta

mengatakan, bahwa:

" Dalam wtlayah dimana masyarakat menganggap

keagamaan alau religiusitas sebagai kepenttngan sosial'

kaiar' emosional mereka cukup kental dalam

menanggapi peristiwa-p erist iwa keagamaan ses eorang

Rasa i [amaan itu masih 4grupakan bagtan erat dari

kehidupai dan adat istiadat yang dihayati secat'a.

bersama, menjalin ketuhanan dan rasa solidaritas sosial

serta meneguhkan persaluan mereka Kecenderungan

emosional masyarakat seperti ini secara garis besar

meliputi dua aralt: senangjika peristiwo itu mengangkat

kehidupan keagamaan dan kecewa atau marah kalau

l

l

I

peristiwa keagamaan ilu melukai kehidupan keagamaan

*ereko."29

Akibat dari sikap ini adalah penderitaan bersama yang

dirasakan secara bersama pula. Penderitaan telah mengangkat

wajah Ibu (ina), wajah transendensi, jejak transendensi.

Fersoalan ini dapat dimaknai dalam relasi bersama. l-evinas

menjelaskan bahwa, wajah yang nampak kepada the 1 bukan

sekedar bagian dari dunia ini, melainkan jejak dari Yang-Tak-

Tei'batas (the infinite). Jejuk, dan bukan tanda (sigz). Menurut
Thomas Hidya Jaya, istilah jejak sengaja digunakan [,evinas

. . untuk-mengontraskannya dengan. sign. Karena.lJejakll di sini
merupakan sesuatu yang darinya sesuahr yang lain dikenali.
Implikasi dari wajah sebagai jejak adalah penfngkapan "orang
ketiga" yang disebut l.evinas dengan 1 atau He. Yailu,
mengajak pada tercerabutan menuju yang transenden.l0

GPM sebagai rumah keluarga, tempat befiemu cinta dan

kehangatan ina hadir dengan suatu daya perekat yang

memadang semua manusia dalam keuniversalannya. Menatap
penuh kepekaan dan empati bagi wajah-wajah yang berteriak
minta tolong akibat terpanggang dalarn kuali patriarki. Dalam
terang ini, kenyataan Allah yang maha rahim dapat dengan

mudah dipahami oleh seluruh agama dan mendorong mereka

untuk harus menampakan wajahnya pula kepada sesama dan

. dunia yang membutuhkan. Mendengar,. berbagi, dan memberi
harapan untuk hidup adalah fungsi fundamental agama
(gereja). Kenyataan ini menunjukan dimensi transendensi,

wajah Ketuhanan yang lebih humanis. Terjadi perubahan dari
transendensi vertikal ke transendensi horizontal yang terwujud
dalam kemanusiaan itu sendiri.

29 
Sudarminta J, & Lili Tjahjadi, S. P., (ed), Dunia, Manusia, dan

Tuhan (Yogyakarta: Kanisius, 2008), hlrn. 39.

'o Thomas Hidya, Enigna llhjah Orctng Lain, lakarta:. Gramedia,

2012,hbn.44-45
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berlalu dan apa yang ada sekarang dan berada di masa depan'

Dalam kont&s 
'menggereja, 

GPM menjadi pengikat orang

Maluku dan Mahil<u Utara pada masa lampau, masa kini dan

masa depan. Ia adalah lambang dari kandungan yang

melahirkan, sedang hengandung, dan akan mengandung' Ia

meniadi tempat mingingat dan realitas harapan' Mengingat

kemtali pegalaman penderitaan, suka duka menjadi gereja

i"*,unlu palda saat-saat berat ketika konflik Maluku' Sebuah

oensalaman terpahit yang meninggalkan luka dan dendam bagi

tunluk orung'- GPM adalah rumah sekaligus rahim yang

.enyan kur, ti dalam rahim 
. 
GPM, tali pu-s4r. persaudaJlan

un# .unuriu terikat Lrat. Dalam rumah GPM, kita berjumpa

dan me.rgalami kehangatan rahim Allah' Dalam rahimNya kita

dipersattikan sebagai inak-anakNya' Anak-anak. 
4nS.b91beda

raiam kultur, bahasa dan wama kulit' Anak-anakNya laki-laki

d# pere,npuan dibelaiNya tanpa diskriminasi' Pen-Baicuan akan

Allair sebagai bapa dan ibu dalam keluarga GPM tidak hanya

mengingatfan pada identitas warga gereja semata, tetapi

,"kiig"L menggugat model .agama, model gereja..dan 
.model

t"ologi tekinirn yang semakin politis dan fanatik sehingga

rentai rnenirrbulkan-luka dan mendiskiminasi' Sudarminta

mengatakan, bahwa:

"Dalqm wilayah dimana masyarakat menganggap

keagamaan atau rel igiusilas seba.gai kepentingan sostal'

kadlar emosional mereka cukup kental dalam

menanggapi perisliwa-per is tiwa keagamaan ses eordng'

nato keogoiao, itu masih m.erupakan bagian erat dari

kehidupai dan atiat istia)dat yang dihayati secala.

bersama, menjalin keluhanan dan rasa solidaritas sosial

serta meneguhkan persatuan mereka' Kecenderungan

entosional ha,ryarakat seperti ini secara garis besar

meliptdi dua arah: senangjika peristiwa itu menganglat

kehidupan keagamaan dan kecewa atau marah kalau

I

peristiwa keagamaan itu melukai kehidupan keagatnaan

*"rnko- "29

Akibat dari sikap ini adalah penderitaan bersama yang

dirasakan secara bersama pula. Penderitaan telah mengangkat

wajah Ibu (ina), wajah transendensi, jejak transendensi.

Persoalan ini dapat dimaknai dalam relasi bersama. kvinas
menjelaskan bahwa, wajah yang nampak kepada the 1 bukan

sekedar bagian dari dunia ini, melainkan jejak dari Yang-Tak-

Telbatas (the infinite). Jejur, <ian bukan tanda (siga). Menurut

Thomas Hidya Jaya, istilah jejak sengaja digunakan kvinas

,untnk,mengontraskannya dengar.. sign.. Karena iJejakll di sini
merupakan sesuatu yang darinya sesuatu yang lain dikenali.

Implikasi dari wajah sebagai jejak adalah penlngkapan "orang
ketiga" yang disebut l,evinas dengan -/ atau H-e. Yaitu,

mengajak pada tercerabutan menuju yang transenden."

GPM sebagai rurnah keluarga, tempat beftemu cinta dan

kehangatan ina hadi dengan suatu daya perekat yang

memadang semua manusia dalam keuniversalannya. I\4enatap

penuh kepekaan dan empati bagi wajah-wajah yang berteriak
minta tolong akibat terpanggang dalarn kuali patriarki. Dalam

terang ini, kenyataan Allah yang maha rahim dapat dengan

mudah dipahami oleh seluruh agama dan mendorong mereka

untuk harus menampakan wajahnya pula kepada sesama dan

dunia yang membutuhkan. \4endengar, berbagi, dan memberi

harapan untuk hidup adalah fungsi fundamental agama
(gereja). Kenyataan ini menunjukan dimensi transendensi,

wajuh Ketuhanan yang lebih humanis. Terjadi pembahan dari

transendensi vertikal ke transendensi horizontal yang terwujud
dalam kemanusiaan itu sendiri.

29 
Sudarminta J, & Lili Tjahjadi, S. P., (ecl), Dunia, Manusia, dan

Tuhan (Yogyakzrta: Kanisius, 2008), hlm. 39.

'o Thomas Hidya, Enigna llajah Orang Lain, lakarta: Gramedia,

2012, hl.lrt. 44-45
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GPM yang menampakkan wajah Allah yang Maha

Rahim mesti menjadi lvfother of Communio. Menghadirkan

wajah dan cinta Allah sebagai Ina yang merangkum ke

dalamnya semua unsur kehidupan baik alam maupun manusia

sebagai communion. Ia mengkomuniokan marusia leluhur

yang sudah meninggal dengan para anak-cucunya yang masih

hidup dan mengikuti tata aturan mereka. GPM

mempersekutukan semua warganya lakiJaki dan perempuan

dari subetnis, negeri-negeri yang tersebar di gunung dan

pesisir, kota dan desa serta para pendatang yang ada di Maluku

sebagai suatu mata rantai terikat sahr dengan yang lain, saling

membutuhkan, saling menghidupkan dan saling memberi arti.

Di GPM, kita dapat be{umpa wajah kemuliaan Allah yang

mencipta, menyapa, mengandung, merawat, menggendong

serta memelihara semua ciptaan. Oleh karena itu, kemuliaan

Allah mesti ditanggapi sebagai rahmat kehadiranNya yang

mengampuni, menyelamatkan dan mengkomuniokan kembali.

Ampunan keselamatanNya membebaskan setiap orang untuk

menjalin relasi yang harmonis dengan Allah pencipta maupun

sesama yang lain.

hnplikasi ajaran mengenai Allah sebagai bapa dan ibu

adalah juga pengakuan sekaligus peughayatan seluruh umat

GPM tentang Allah yang maha rahim. Manusia adalah hal yang

tak pernah selesai Cibicarakan. Manusia bukan satu-safunya hal

di dunia, rnelainkan salah satu dari luasnya jagat iaya. Namun,

walaupun demikian manusia adalah jangkar dari realitas.

Melalui manusia, dunia ini dipahami, melalui rnanusia jagat

raya dikenali, dan melalui manusia Yang Tak Terbatas itu

dapat dikenali dalam eksistensinya. Namun, bagaimanapun

caranya manusia tetap saja terbatas dalam mengungkapkan,

memahami dan merangkum segala realitas. Luasnya jagat raya

membuat manusia menyadari dirinya sebagai bagian terliecil.

Artinya, dari semua makhluk yang ada di dunia, manusia

adalah makhluk yang mempunyai kemampuan dan kewajiban
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